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ABSTRAK 
 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi melalui metode Think Pair and Share pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Depok. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 
metode Think Pair and Share guna meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 
kelas VII SMP N 2 Depok. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 2 
Depok yang berjumlah 12 siswa putra dan 18 siswa putri. Instrumen penelitian 
menggunakan skala kemampuan komunikasi dengan bentuk skala likert. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif 
kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP 2 Depok dapat meningkat 
melalui metode Think Pair and Share. Metode ini mengajak siswa untuk 
berdiskusi memecahkan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi dan siswa dituntut untuk dapat menyampaikannya di 
depan kelas.  Berdasarkan hasil pre-test diketahui rata-rata pencapaian test 
kemampuan komunikasi sebesar 41,8 (50%). Pada pelaksanaan post test I 
pencapaian test kemampuan komunikasi sebesar 48,9 (58%). Pada pelaksanaan 
pre test dan post test I, peningkatan pencapaian kemampuan komunikasi terjadi 
peningkatan sebesar 7,1 (8%). Pencapaian pelaksanaan post test II hasil 
pencapaian kemampuan komunikasi sebesar 64,8 (77%). Berdasarkan 
pelaksanaan pre test hingga post test II terjadi peningkatan rata-rata kemampuan 
komunikasi sebesar 23 (27% ).  
.  
Kata kunci : kemampuan komunikasi, metode think pair and share 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia, dengan komunikasi manusia dapat saling berdiskusi, mengungkapkan 
ide serta gagasannya, dan saling bertukar informasi. Akan tetapi, sering terjadi 
pula kesalahpahaman antar komunikan yang disebabkan oleh beberapa faktor. 
Tidak semua orang dapat menyampaikan pesan atau informasi dengan baik 
sehingga lawan bicaranya merasa sulit untuk menangkap informasi yang 
disampaikan oleh seseorang. Seorang komunikan yang handal dapat 
menyampaikan segala informasi kepada lawan bicara dengan jelas agar tidak 
terjadi kesalahpahaman antar komunikan, maka dibutuhkan suatu keterampilan 
atau kemampuan yang cukup memadai. 
Kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh seseorang dapat dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang muncul dari dalam diri orang tersebut baik fisik maupun psikis. 
Faktor fisik misalnya keadaan bibir, pita suara, gigi, dan lidah, sedangkan 
faktor psikis misalnya karakter, kepribadian, bakat, dan cara berpikirnya. 
Apabila ditinjau dari faktor eksternal misalnya lingkungan pergaulan, 
kebiasaan, dan tingkat pendidikan (Funk dan Koenig, 2006:35). 
Menurut Semi (1993: 6-7), seseorang yang ingin terampil berkomunikasi, 
ada beberapa tindakan yang harus dilakukan, misalnya berkomunikasi, belajar 
teknik komunikasi, dan banyak membaca. Jadi, keterampilan seseorang dalam 
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berkomunikasi tidaklah secara otomatis dimiliki, akan tetapi dengan cara 
berlatih dan mengolah potensi yang sudah dimiliki sebelumnya. 
 Berkomunikasi dengan orang lain merupakan salah satu hal yang paling 
ditakuti oleh sebagian siswa. Berkomunikasi dengan teman sekelas atau 
sebayanya terkadang merupakan suatu hal yang sulit untuk siswa lakukan 
apalagi berkomunikasi dengan orang luar (lain). Keberanian untuk 
berkomunikasi dengan orang lain terutama teman sekolahnya merupakan suatu 
keterampilan yang dapat diajarkan oleh guru kepada siswanya dan orang tua 
kepada anaknya, akan tetapi banyak juga orang tua yang tidak dapat 
mengajarkan hal tersebut kepada anaknya dikarenakan tidak semua orang tua 
aktif berkomunikasi di lingkungan keluarga. 
Permasalahan yang banyak dihadapi oleh siswa ketika berkomunikasi 
dengan orang lain di depan umum salah satunya yaitu demam panggung, hal 
tersebut membuat siswa menjadi kurang percaya diri dan lupa dengan apa yang 
akan diutarakan. Untuk itu perlu dilakukan pelatihan mulai dari hal yang 
sederhana yaitu melakukan suatu praktik forum-forum kecil dan berusaha 
menyampaikan pendapat dengan baik kepada orang lain. Dengan cara itu maka 
sedikit demi sedikit kemampuan berkomunikasi akan terasah. 
Menurut Tarigan (2008: 22-23), berkomunikasi di muka umum itu 
sendiri terbagi atas empat bagian, antara lain: berkomunikasi dalam situasi-
situasi yang bersifat memberitahukan atau melaporkan; berkomunikasi dalam 
situasi yang bersifat kekeluargaan atau persahabatan; berkomunikasi dalam 
situasi yang bersifat membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan; dan 
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berkomunikasi dalam situasi-situasi yang bersifat merundingkan dengan tenang 
dan hati-hati. Dalam situasi dan kondisi tertentu, keterampilan berkomunikasi 
sangat dibutuhkan agar dapat menyesuaikan dengan situasi yang sedang 
berlangsung agar dapat berjalan dengan baik. 
Salah satu tujuan kompetensi dasar yang terdapat dalam mata pelajaran 
Bimbingan Konseling di sekolah-sekolah yaitu memiliki pribadi sosial yang 
baik dengan terampil berkomunikasi, dengan demikian maka pribadi sosialnya 
dapat berkembang dan berfungsi dengan baik. Semua tenaga pendidik pasti 
menginginkan anak didiknya berhasil mencapai tujuan kompetensi dasar 
tersebut. Oleh karena itu, seorang pendidik atau guru BK harus mampu 
menggunakan suatu metode yang menarik serta mudah dipahami dan 
dijalankan oleh siswa supaya mampu menjadi pembicara yang baik. Metode 
tersebut harus mampu mengubah peserta didik menjadi seseorang yang kreatif 
serta kritis ketika menghadapi suatu masalah dalam belajar. Salah satu metode 
yang bisa mengubah peserta didik menjadi seseorang yang kreatif serta kritis 
yaitu pembelajaran langsung (directive teaching). 
Pembelajaran langsung (directive teaching) adalah model pembelajaran 
yang tepat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi.  
Pembelajaran langsung (directive teaching) yaitu model pembelajaran tersebut 
mengarah pada upaya pemecahan masalah komunikasi siswa yang berkaitan 
dengan upaya pencapaian siswa untuk mampu berkomunikasi dengan baik dan 
benar. Pembelajaran langsung (directive teaching) merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan pada upaya meningkatkan keterampilan 
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kepada sejumlah kelompok siswa dan menguji keterampilan siswa melalui 
latihan-latihan (diskusi kelompok atau berpasangan), misalnya berdiskusi 
dibawah bimbingan dan arahan guru atau dengan adanya suatu kondisi yang 
bersifat tidak menggurui (Gerten, Taylor, & Graves dalam Indrawati, 2005:8). 
Seorang siswa menjadi lebih mudah menguasai pelajaran ketika diberi 
kesempatan berbahasa (berkomunikasi) dengan melakukan suatu kegiatan 
berbahasa (berkomunikasi). Prinsip tersebut sama halnya dengan prinsip pada 
proses pembelajaran langsung (directive teaching) yaitu adanya suatu 
kebebasan yang tidak lepas dari rasa tanggung jawab dalam mengekspresikan 
apa yang siswa rasakan. Pembelajaran langsung (directive teaching) di mana 
guru hanya menjelaskan konsep atau keterampilan kepada sejumlah kelompok 
siswa dan menguji keterampilan siswa melalui latihan-latihan berdiskusi 
dibawah bimbingan dan arahan guru. Sementara itu, menurut Killen (dalam 
Indrawati, 2005:5), directive teaching merujuk pada berbagai teknik 
pembelajaran ekspositori yang melibatkan seluruh kelas. Pendekatan dalam 
model pembelajaran ini di mana guru menyampaikan isi akademik dalam 
format yang sangat terstruktur, mengarahkan kegiatan para siswa untuk 
berdiskusi, dan mempertahankan fokus pencapaian akademik. Selain itu, guru 
BK juga dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapat (berdiskusi) yaitu memberikan opini atau komentar mengenai suatu 
permasalahan secara bebas akan tetapi tidak terlepas dari rasa tanggung jawab. 
Akan tetapi, hal tersebut tetap saja tidak mudah dilakukan oleh siswa terlebih 
siswa yang malu, pasif, dan malas untuk berkomunikasi. 
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Berdasarkan studi pendahuluan dengan melakukan wawancara pada 
tanggal 16 April 2015  yang dilakukan pada sepuluh siswa kelas V11 SMP 
Negeri 2 Depok, diketahui bahwa permasalahan yang terjadi pada siswa kelas 
V11 SMP Negeri 2 Depok tidak jauh berbeda dengan apa yang telah 
diterangkan di atas. Sebanyak tujuh siswa merasa malu dimana saat 
berkomunikasi tersendat-sendat terutama dengan teman sekelas atau sebaya 
atau dengan gurunya sendiri,  penggunaan kosa kata yang salah-salah, gerak 
tangan dan raut muka (mimik) yang tidak fokus, gerakan mata yang tidak 
berani menatap lawan bicara, gerakan tubuh tidak tenang dan kaku, serta 
berkeringat dingin apabila diminta berkomunikasi dengan siswa lain maupun 
guru serta kurang percaya diri jika diminta untuk mengungkapkan ide atau 
gagasannya dimana saat berkomunikasi banyak siswa yang sulit berdiskusi 
atau berbicara dengan rekan atau teman sekolahnya. Sedangkan tiga siswa 
sudah mampu berkomunikasi dengan baik. Pembelajaran langsung (directive 
teaching) ini diharapkan mampu mengatasi segala permasalahan siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Depok dalam hal kemampuan komunikasi (Indrawati, 
2005:5). 
Melihat permasalahan tersebut, peneliti bermaksud menerapkan suatu 
strategi yang sesuai dengan kebutuhan sekolah agar proses pembelajaran akan 
menjadi lebih variatif, inovatif dan konstruktif dalam membangun kembali 
wawasan pengetahuan dan penerapannya sehingga dapat meningkatkan 
aktivitas dan kreativitas siswa. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan 
strategi model pembelajaran Think Pair and Share yang tepat digunakan untuk 
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meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Model pembelajaran Think Pair 
and Share mengarah pada upaya pemecahan masalah siswa yang berkaitan 
dengan upaya pencapaian siswa untuk mampu berkomunikasi dengan baik dan 
benar. Model pembelajaran Think Pair and Share merupakan suatu model 
pembelajaran kooperatif sederhana. Metode ini memberi kesempatan pada 
siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain (Lie, 
2004:57). Seorang siswa menjadi lebih mudah menguasai pelajaran 
berkomunikasi ketika diberi kesempatan berkomunikasi dengan melakukan 
suatu kegiatan berkomunikasi bersama-sama (kooperatif). Slavin (dalam Isjoni, 
2007: 17) menyebutkan pembelajaran kooperatif dengan metode Think pair 
and share merupakan model pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di 
mana pada saat itu guru mendorong para siswa untuk melakukan kerjasama 
dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman 
sebaya. 
Metode Think pair and share adalah suatu metode pembelajaran 
kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta saling 
membantu satu sama lain. Metode ini memperkenalkan ide “waktu berfikir 
atau waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat Dalam melakukan proses belajar 
mengajar, guru tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga 
siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling 
belajar mengajar sesama siswa. Dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
merespon pertanyaan, pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share ini 
relatif lebih sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur 
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tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa 
untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat teman (Cholis, 2006: 12). 
Pada tahap diskusi inilah kemampuan komunikasi menjadi dominan 
karena masing-masing siswa saling mengungkapkan gagasannya satu sama 
lain. Pada proses ini terjadi suatu komunikasi antara guru BK dengan siswa, 
siswa dengan siswa melalui suatu kemampuan berbicara. Oleh karena itu, 
peneliti memilih strategi tersebut. Bagian paling penting pada pelaksanaan 
strategi ini adalah proses penanaman konsep awal yang dilakukan melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru BK kepada siswa, kemudian 
siswa diharapkan dapat mengorelasikan informasi baru yang diberikan dengan 
kehidupan nyata melalui proses dialogis (saling diskusi dengan teman 
sebangku), sehingga informasi baru tersebut akan bermakna secara fungsional. 
Kelebihan metode Think Pair and Share adalah siswa secara langsung 
dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan 
saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan 
(diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah 
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, siswa akan 
terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan 
temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah, 
meningkatkan pribadi sosial (kebaikan budi, kepekaan dan toleransi). Sistem 
kerjasama yang diterapkan dalam metode Think Pair and Share menuntut 
siswa untuk dapat bekerjasama dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat 
belajar berempati, dan mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak diterima. 
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Sedangkan kelemahannya adalah membutuhkan koordinasi secara bersamaan 
dari berbagai aktivitas, membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan 
ruangan kelas, banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor, jika ada 
perselisihan, tidak ada penengah, menggantungkan pada pasangan, dan jumlah 
siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan. 
Penelitian sebelumnya tentang metode Think Pair and Share pernah 
dilakukan oleh Harianto (2012) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Model 
Think pair and share terhadap Minat Belajar dan Kemampuan Komunikasi 
Siswa Kelas V SDN Mangunsari 03 Salatiga Tahun Pelajaran 2011/2012”, di 
mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model Think pair 
and share telah mampu meningkatkan minat belajar dan kemampuan 
komunikasi siswa. Penelitian sebelumnya oleh Azizah (2008) dengan judul 
“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think pair and share untuk Aktivitas 
Siswa dan Hasil Belajar Matematika Anak Tunarungu” di mana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think pair and share terhadap aktivitas siswa dan 
hasil belajar matematika anak tunarungu kelas IV di SDLB-B Karya Mulia I 
Surabaya. Penelitian sebelumnya oleh Satria, dkk. (2012) dengan judul 
“Penerapan Metode TPS untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa” di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode Think Pair and Share sama dengan rata-rata 
9 
 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Kurangnya model pembelajaran dalam pengajaran kemampuan komunikasi. 
2. Kurangnya keberanian siswa (malu dan kurang percaya diri) dalam 
berkomunikasi mengungkapkan ide atau gagasannya. 
3. Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam berkomunikasi di muka umum. 
4. Belum diketahui adanya peningkatan kemampuan komunikasi melalui 
metode think pair and share pada siswa kelas VII SMP N 2 Depok. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang diteliti 
dalam penelitian ini dibatasi pada belum diketahui adanya peningkatan 
kemampuan komunikasi melalui metode Think Pair and Share pada siswa 
kelas VII SMP N 2 Depok. Penelitian ini berfokus pada upaya peningkatan 
kemampuan komunikasi dengan teman sekolahnya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 
suatu rumusan masalah yaitu: “Bagaimanakah peningkatan kemampuan 
berkomunikasi melalui metode Think Pair and Share pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Depok?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi melalui metode Think Pair 
and Share pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
 Manfaat teoritis bagi peneliti, dimana penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan wawasan dan pengalaman yang dimiliki oleh peneliti. 
Selain itu, peneliti dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama 
ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam pengungkapkan ide, 
gagasan, serta pendapatnya dengan menggunakan pembelajaran langsung 
(directive teaching) dengan metode Think Pair and Share. 
b. Bagi Guru BK 
Guru BK dapat mengaplikasikan layanan bimbingan dan konseling 
melalui pembelajaran langsung (directive teaching) dengan metode Think 
Pair and Share untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 
 
 
 
11 
 
G. Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah pada judul skripsi ini, perlu adanya pembatasan istilah. 
1. Kemampuan komunikasi adalah kemampuan untuk mengungkapkan 
pendapat, ide, serta gagasannya secara lisan.dijabarkan definisi operasional 
2. Pembelajaran langsung (directive teaching) dengan metode Think Pair and 
Share adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada upaya guru 
BK dalam menjelaskan konsep atau keterampilan berdiskusi kepada 
sejumlah kelompok siswa dan menguji keterampilan siswa dalam 
komunikasi  melalui latihan-latihan (diskusi) di bawah bimbingan dan 
arahan guru BK atau dengan adanya suatu kondisi yang bersifat tidak 
menggurui. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kemampuan Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris “communication”). 
Secara etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin 
communication, dan perkataan ini bersumber pada kata communuis dalam 
kata communis ini memiliki makna “berbagi” atau “menjadi milik bersama” 
yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan 
makna. Kreitner dan Kinicki (2005:79), menyatakan bahwa kemampuan 
komunikasi merupakan pertukaran informasi antar pengirim dan penerima, 
dan kesimpulan (persepsi) makna antara individu-individu yang terlibat. 
Kemampuan komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses 
penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi dalam 
pengertian ini yang terlibat dalam komunikasi adalah manusia.  
Menurut Kartini Kartono (2002: 26), komunikasi adalah arus 
informasi dan emosi yang terdapat dalam masyarakat, baik yang 
berlangsung secara vertical maupun horizontal, dan dapat berarti pula 
perhubungan atau persambungan wahana. Komunikasi juga merupakan 
kapasitas individu atau kelompok untuk menyampaikan perasaan, pikiran 
dan kehendak kepada individu dan kelompok lain. Istilah komunikasi 
sendiri secara bebas dipergunakan oleh setiap orang dalam masyarakat ini, 
termasuk di dalamnya hubungan orang tua-anak. 
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Jalaluddin Rakhmat (2004: 9) mendefinisikan komunikasi sebagai 
interaksi dua orang yang saling mempengaruhi sehingga akan menimbulkan 
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik 
dan tindakan. Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam 
bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain. 
Gitosudarmo dan Sudito (2000: 23) mendefinisikan komunikasi sebagai 
penyampaian atau pertukaran informasi dari pengirim kepada penerima baik 
lisan, tertulis maupun menggunakan alat komunikasi. Pertukaran informasi 
yang terjadi diantara pengirim dan penerima pesan tidak hanya dilakukan 
dalam bentuk lisan maupun tertulis oleh manusia, akan tetapi komunikasi 
yang terjadi dalam keluarga dewasa ini juga menggunakan alat komunikasi 
canggih. Pentingnya kemampuan komunikasi dalam hubungannya dengan 
keluarga ditunjukkan oleh banyaknya waktu yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi. 
M. Thoha (2003: 11) menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu 
proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang ke 
orang lain. Komunikasi timbul karena seseorang ingin menyampaikan 
informasi kepada orang lain. Informasi ini membuat seseorang sama 
pengertiannya dengan orang lain dan ada kemungkinan berlainan, karena 
informasi yang dikomunikasikan tersebut membuat orang-orang mempunyai 
kesamaan atau perbedaan pengertian. 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
proses pemindahan pengertian dengan cara penyampaian pesan antara 
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individu satu dengan individu yang lain yang dapat diterima dengan baik, 
baik berupa penyampaian pikiran, pendapat, bahkan perasaan hati yang 
terwujud dalam bentuk perilaku yang tampak dari seorang individu. 
2. Aspek- Aspek Komunikasi 
(A. Supraktiknya, 1995: 10-12) mengemukakan aspek-aspek 
komunikasi secara umum antara lain: 
a. Pembukaan diri 
Saling terbuka dan jujur dalam berhubungan atau berinteraksi 
dengan orang lain. 
b. Mampu mendengarkan lawan bicara 
Memahami pesan atau ide yang dikemukakan oleh orang lain. 
c. Mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan baik 
Mampu mengungkapkan ide-ide, gagasan atau perasaannya dan 
menyampaikan pesan tersebut dengan tepat. 
d. Penerimaan terhadap orang lain 
Menghargai pendapat orang lain atau mampu menerima gagasan 
dari sudut pandang orang lain. 
A. G. Lunandi (1987: 33-45) menyatakan bahwa aspek-aspek 
komunikasi yaitu: 
a. Mendengarkan 
Mendengarkan suatu komunikasi harus dilakukan dengan pikiran 
dan hati serta segenap indra yang diharapkan kepada si pembicara. 
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b. Pernyataan 
Untuk dapat menyampaikan suatu pernyataan kepada orang lain, 
pertama-tama gagasan itu harus dipahami terlebih dahulu, kalau gagasan 
masih samar-samar bagi kita, maka bagi orang lain akan menjadi lebih 
kabur lagi. 
c. Keterbukaan 
Terbuka untuk menyatakan isi hati dan terbuka untuk 
mendengarkan. Terbuka untuk mengungkapkan diri dengan jujur, terbuka 
untuk menerima orang lain akan membuka komunikasi lebih berarti. 
d. Kepekaan 
Untuk melakukan komunikasi yang mengena, pihak-pihak yang 
berkomunikasi perlu memiliki kepekaan. Jadi tidak asal mengungkapkan 
apa yang ada dalam hati dan pikiran, sedangkan kepekaan diartikan 
sebagai kemahiran membaca bahasa badan dan komunikasi yang tidak 
diungkapkan dengan kata-kata. 
e. Umpan balik 
Sebuah komunikasi disebut umpan balik apabila pesan yang 
dikirim terpantul yaitu mendapat tanggapan yang dikirimkan kembali. 
Memberikan umpan balik memungkinkan kita mengetahui isi pesan lebih 
sempurna dan lebih baik. 
De Vito (1997: 39-40) mengungkapkan bahwa dalam komunikasi 
antar pribadi memerlukan aspek-aspek yang meliputi: 
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a. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan yaitu keinginan untuk membuka diri, dimana 
seseorang mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri, perilaku, 
sikap, perasaan, keinginan, motivasi, gagasan, yang biasanya 
disembunyikan, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 
dapat tertanam sikap untuk mengerti dan mengenal dirinya sendiri 
sehingga kelemahan dan kekurangan yag dimilikinya akan dapat 
diterima. 
b. Empati (emphathy) 
Empati dimaksudkan merasakan sesuatu seperti yang dirasakan 
orang lain yaitu mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan 
perasaan orang lain tanpa kehilangan identitas diri. Empati dapat 
dikomunikasikan secara verbal dan non verbal. Secara non verbal 
seseorang dapat mengkomunikasikan empati dengan memperlihatkan: (1) 
keterbukaan aktif melalui ekspresi wajah dan gerak-gerik yang sesuai, (2) 
konsentrasi terpusat melalui kontak mata, postur tubuh yang penuh 
perhatian dan kedekatan fisik, serta (3) sentuhan atau belaian. Secara 
verbal, empati dapat dikomunikasikan melalui: (1) merefleksikan balik 
kepada pembicara perasaan yang sedang dialaminya, (2) membuat 
pernyataan tentatif dan bukan pernyataan, (3) mempertanyakan pesan 
yang berbaur, komponen verbal dan non verbal saling bertentangan, dan 
(4) melakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan 
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perasaan orang itu untuk mengkomunikasikan pengertian dan 
pemahaman terhadap apa yang sedang dialami. 
c. Dukungan (supportiveness) 
Dukungan merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk 
menghargai lawan bicaranya yang menjadikan orang bebas dalam 
mengemukakan pendapatnya, mampu menerima pandangan yang berasal 
dari orang lain, bersikap terbuka dan mau mengubah tingkah laku 
tersebut jika dipandang perlu. 
d. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif merupakan sikap menghargai lawan bicara yang dapat 
membuat seseorang menghargai dirinya sendiri secara positif pula atau 
dengan kata lain kepositifan merupakan sikap menerima orang lain dan 
berkaitan dengan sikap menerima dirinya sendiri. 
e. Kesamaan (equality) 
Kesamaan yaitu sejauh mana antara pengirim informasi dan 
penerima informasi mempunyai kesamaan sehingga ketidaksetujuan dan 
konflik dipandang sebagai usaha untuk memahami perbedaan pendapat 
yang tidak dapat dihindari dari pada memandangnya sebagai kesempatan 
untuk menjatuhkan orang lain. 
Berdasarkan uraian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
aspek-aspek kemampuan komunikasi adalah saling mendengarkan, terbuka, 
mampu mengungkapkan ide-ide, gagasan atau perasaannya dan mampu 
mengadakan umpan balik dengan lawan bicara. 
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3. Jenis Komunikasi 
Onong Uchjana Effendy (1993: 36) menyebutkan ada tiga jenis 
komunikasi, antara lain: 
a. Komunikasi persona (persona communication), adalah pernyataan 
manusia yang didasarkan pada sasaran tunggal. 
b. Komunikasi kelompok (group communication), adalah pernyataan 
manusia didasarkan pada kelompok manusia tertentu atau komunikasi 
antara seseorang dengan jumlah orang yang berkumpul bersama-sama 
dalam bentuk kecil atau besar. Komunikasi kelompok bersifat lebih 
formal, terorganisir dan lebih bersifat melembaga dari pada komunikasi 
persona. 
c. Komunikasi massa (mass communication), merupakan bentuk 
komunikasi dengan komunikan secara massal, berjumlah banyak, 
bertempat tinggal jauh, sangat heterogen, dan menimbulkan efek-efek 
tertentu. 
Gilarso (2005: 26) menyebutkan jenis-jenis komunikasi yaitu: 
a. Komunikasi verbal, yaitu suatu komunikasi dengan menggunakan kata-
kata yang meliputi diskusi, yaitu saling tukar pikiran atau pendapat serta 
dialog, yaitu komunikasi dari hati ke hati saling mengungkapkan 
perasaan masing-masing. 
b. Komunikasi non verbal, yaitu suatu komunikasi tanpa menggunakan 
kata-kata, tetapi menggunakan bahasa tubuh seperti pandangan mata, 
senyuman, sentuhan atau pelukan kasih sayang, belaian. 
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Jenis komunikasi menurut Christina Lia Uripni dkk (2003: 23) antara 
lain: 
a. Komunikasi Interpersonal, adalah salah satu bentuk komunikasi yang 
paling efektif, komunikator dapat langsung bertatap muka dengan 
komunikan, dapat langsung direspon atau ditanggapi pada saat itu juga. 
b. Komunikasi Intrapersonal, adalah komunikasi yang terjadi dalam diri 
individu. Komunikasi tersebut akan membantu seseorang atau individu 
agar tetap sadar akan kejadian di sekitar, atau penyampaian pesan 
seseorang kepada dirinya sendiri. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis komunikasi 
disampaikan menggunakan kata-kata untuk bertukar pikiran dan saling 
mengungkapkan perasaan masing-masing, dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan bahasa tubuh seperti membelai, memeluk, dengan pandangan 
mata, senyuman dan sebagainya. 
4. Unsur-Unsur Komunikasi  
 Menurut Sofyandi dan Garniwa (2007:86), untuk dapat 
berkomunikasi secara efektif kita perlu memahami unsur-unsur komunikasi 
antara lain: 
a. Komunikator (Pengirim) 
Pengirim (sender) yang mengirim pesan kepada komunikan dengan 
menggunakan media tertentu. Umur yang sangat berpengaruh dalam 
komunikasi, karena merupakan awal (sumber) terjadinya suatu 
komunikasi. 
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b. Komunikan (Penerima) 
Penerima (receiver) yang menerima pesan dari komunikator 
kemudian memahami, menerjemahkan dan akhirnya memberi respon. 
c. Media (Saluran) 
Saluran (channel) yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
sebagai sarana berkomunikasi. Berupa bahasa verbal maupun non verbal, 
wujudnya berupa ucapan, tulisan, gambar, bahasa tubuh, bahasa mesin, 
sandi dan lain sebagainya. 
d. Pesan 
Isi komunikasi berupa pesan (message) yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan. Kejelasan pengiriman dan penerimaan 
pesan sangat berpengaruh terhadap kesinambungan komunikasi. 
e. Tanggapan 
Merupakan dampak (effect) komunikasi sebagai respon atas 
penerimaan pesan. Diimplentasikan dalam bentuk umpan balik (feed 
back) atau tindakan sesuai dengan pesan yang diterima. 
Menurut Shannon dan Weaver (Cangara, 2008:20) unsur-unsur pokok 
komunikasi adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Informasi 
Ini adalah awal dari proses komunikasi. Sumber ini memuat 
informasi dan memasukan berbagai bentuk keinginan dan tujuan yang 
ada di pihak pengirim. 
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b. Transmisi 
 Transmisi mengubah (encodes) data ke dalam pesan dan 
mengirimkannya kepada penerima. Bentuk utama dari proses 
pengubahan adalah bahasa yang diartikan sebagai setiap pola tanda-
tanda, lambang, atau sinyal. Bahasa inilah yang dipindahkan melalui 
berbagai macam alat/media seperti: gelombang, listrik, atau selembar 
kertas. 
c. Kebisingan/Gangguan 
Segala sesuatu yang mengganggu dan terjadi antara transmisi dan 
penerima. Masalah arti kata, bahasa, atau distorsi pesan adalah contoh 
adanya gangguan, dan hal ini sering kali tidak bisa dihindarkan di dalam 
proses komunikasi. 
d. Penerima 
Di sini komunikasi telah melewati tahap antara pengirim dan 
penerima, di mana terjadi proses yang disebut decoding yaitu pemberian 
makna atau penafsiran atas pesan yang dikirimkan. 
e. Tujuan Akhir 
Ini adalah bagian terakhir dari proses komunikasi atau yang 
menjadi tanda selesainya komunikasi atau yang menjadi tanda selesainya 
dan telah dilaksanakannya proses komunikasi. Tujuan akhir ini bisa 
berupa pejabat, penyelia, atau pihak lainnya yang diharapkan 
memberikan reaksi terhadap pesan yang diterimanya. 
22 
 
Menurut Onong Uchjana Effendy (1993: 63-64), proses komunikasi 
adalah berlangsungnya penyampaian ide, informasi, opini, kepercayaan, 
perasaan dan sebagainya oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan lambang, misalnya bahasa, gambar, warna, dan sebagainya 
yang mempunyai syarat. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 
komunikasi antara lain komunikator (pengirim), komunikan (penerima), 
media (saluran), kebisingan/gangguan, pesan, dan tanggapan. 
5. Proses-proses Komunikasi  
Proses Komunikasi adalah bagaimana seorang komunikator 
menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan 
suatu persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses 
komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif 
(sesuai dengan tujuan komunikasi pada umumnya). 
Proses komunikasi, banyak melalui perkembangan. Pada penjelasan 
ini, akan dijelaskan berbagai proses komunikasi melalui model-model 
komunikasi itu sendiri, dalam model komunikasi menurut David K Berlo 
(1960) diketahui bahwa komunikasi terdiri dari 4 proses Utama yaitu SMRC 
(Source, Message, Channel, dan Receiver) lalu ditambah 3 proses sekunder, 
yaitu feedback, efek, lingkungan. 
a. Source (Sumber) 
Sumber adalah seseorang yang memberikan pesan atau dalam 
komunikasi dapat disebut komunikator. Walaupun sumber biasanya 
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melibatkan individu, namun dalam hal ini sumber juga melibatkan 
banyak individu, misalnya dalam organisasi, partai atau lembaga tertentu. 
Sumber juga sering dikatakan sebagai source, sender, atau encorder. 
b. Message (Pesan) 
Pesan adalah isi dari komunikasi yang memiliki nilai dan 
disampaikan oleh seseorang (Komunikator). Pesan bersifat menghibur, 
informatif, edukatif, persuasif, dan juga bisa bersifat propaganda. Pesan 
disampaikan melalui 2 cara, yaitu verbal dan nonverbal. Bisa melalui 
tatap muka atau melalui sebuah media komunikasi. Pesan bisa dikatakan 
sebagai message, content, atau information. 
c. Channel (Media dan Saluran Komunikasi) 
Sebuah saluran komunikasi terdiri atas 3 bagian yaitu lisan, tertulis, 
dan elektronik. Media disini adalah sebuah alat untuk mengirimkan 
pesan tersebut. Misalnya secara personal (komunikasi interpersonal), 
maka media komunikasi yang digunakan adalah panca indra atau bisa 
memakai media telephone, telegram, handphone, yang bersifat pribadi. 
Sedangkan komunikasi yang bersifat massa (komunikasi massa), dapat 
menggunakan media cetak (Koran, surat kabar, majalah, dll) dan media 
elektronik (TV, Radio). Untuk internet, termasuk media yang fleksibel, 
karena bisa bersifat pribadi dan bersifat massa. 
Berangkat dari paradigma Lasswell (dalam Onong Uchjana Effendy, 
1993: 11-19) membedakan proses komunikasi menjadi dua tahap, yaitu : 
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a. Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 
pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan lambing (symbol) sebagai media. Lambing sebagai media 
primer dalam proses komunikasi adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan 
nonverbal (kial/gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya) 
yang secara langsung dapat/mampu menerjemahkan pikiran dan atau 
perasaan komunikator kepada komunikan. 
Seperti disinggung di muka, komunikasi berlangsung apabila 
terjadi kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. 
Dengan kata lain, komunikasi adalah proses membuat pesan yang setara 
bagi komunikator dan komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama-
tama komunikator menjadi (encode) pesan yang akan disampaikan 
kepada komunikan. Ini berarti komunikator memformulasikan pikiran 
dan atau perasaannya ke dalam lambing (bahasa) yang diperkirakan akan 
dimengerti oleh komunikan. Kemudian giliran komunikan untuk 
menterjemahkan (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti ia 
menafsirkan lambing yang mengandung pikiran dan atau perasaan 
komunikator tadi dalam konteks pengertian. Yang penting dalam proses 
penyandian (coding) adalah komunikator dapat menyandi dan komunikan 
dapat menerjemahkan sandi tersebut (terdapat kesamaan makna). 
Wilbur Schramm dalam Onong Uchjana Effendy (1993: 31) 
menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil (terdapat kesamaan makna) 
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apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan 
kerangka acuan (frame of reference), yakni panduan pengalaman dan 
pengertian (collection of experience and mainings) yang diperoleh oleh 
komunikan. Schramm menambahkan, bahwa bidang (foeld of experience) 
merupakan faktor penting juga dalam komunikasi. Jika bidang 
pengalaman komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan, 
Komunikasi akan berlangsung lancar. Sebaliknya, bila bidang 
pengalaman komunikan  tidak sama dengan bidang pengalaman 
komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain. 
Contoh tersebut dapat memberikan gambaran bahwa proses 
komunikasi akan berjalan baik atau mudah apabila diantara pelaku 
(sumber dan penerima) relatif sama. Artinya apabila kita ingin 
berkomunikasi dengan baik dengan seseorang, maka kita haus mengolah 
dan menyampaikan pesan dalam bahasa dan cara-cara yang sesuai 
dengan tingkat pengetahuan, pengalaman, orientasi dan latar belakang 
budayannya. Dengan kata lain komunikator perlu mengenali karakteristik 
individual, sosial dan budaya dari komunikan. 
b. Proses Komunikasi Sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat 
atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai 
media pertama. Seorang komunikator menggunakan madia ke dua dalam 
menyampaikan komunikasi ke komunikan sebagai sasaran berada di 
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tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telephone, teleks, 
surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dsb., adalah media kedua yang 
sering digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi secara sekunder 
itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa 
(surat kabar, televisi, radio, dsb) dan media nirmassa (telepon, surat, 
megapon, dsb). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 
komunikasi terdiri dari SMRC (Source, Message, Channel, dan Receiver) 
lalu ditambah proses sekunder, yaitu feedback, efek, lingkungan. 
6. Fungsi Komunikasi  
Dengan berkomunikasi dapat menjalin saling pengertian dengan orang 
lain karena komunikasi memiliki beberapa fungsi yang sangat penting, 
diantaranya adalah: 
a. Mengungkapkan buah pikiran seseorang, misalnya: pendapat, 
argumentasi. 
b. Membangkitkan minat mendengar dan membaca, misalnya : seorang 
guru, memberi tugas kepada siswanya, maka siswa mencari dan 
mengerjakan tugas tersebut. 
c. Alat hubungan kemanusiaan (human relations) yang baik, misalnya : 
dengan komunikasi orang dapat menceritakan keinginannya atau 
kebutuhannya. 
d. Mempelajari sifat-sifat manusia, misalnya: dengan berkomunikasi 
seseorang dapat mengetahui budaya, adat istiadat, bahasa maupun agama. 
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e. Memperlancar kerja sama antar manusia dan lingkungannya, misalnya: 
dengan komunikasi seseorang dapat saling tolong menolong dan 
sebagainya. 
f. Mempermudah memahami berita atau informasi, misalnya : dengan 
komunikasi orang mudah mengerti dan mau menerima segala persoalan 
yang sedang dihadapi. 
g. Fungsi informasi. Untuk memberitahukan sesuatu (pesan) kepada pihak 
tertentu dengan maksud agar komunikan dapat memahaminya. 
h. Fungsi ekspresi. Sebagai wujud ungkapan perasaan/pikiran komunikator 
atas apa yang dia pahami terhadap sesuatu hal atau permasalahan. 
i. Fungsi kontrol. Menghindari terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan, 
dengan member pesan berupa perintah, peringatan, penilaian, dan lain 
sebagainya. 
j. Fungsi sosial. Untuk keperluan rekreatif dan keakraban hubungan di 
antara komunikator dan komunikan. 
k. Fungsi ekonomi. Untuk keperluan transaksi usaha (bisnis) yang berkaitan 
dengan finansial, barang dan jasa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
memiliki beberapa fungsi yaitu mengungkapkan buah pikiran seseorang, 
membangkitkan minat mendengar dan membaca, alat hubungan 
kemanusiaan (human relations) yang baik, mempelajari sifat-sifat manusia, 
memperlancar kerja sama antar manusia dan lingkungannya, mempermudah 
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memahami berita atau informasi, fungsi informasi, fungsi ekspresi, fungsi 
kontrol, fungsi sosial, dan fungsi ekonomi. 
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi setiap unsur komunikasi 
baik bersifat positif maupun negatif. Faktor tersebut yaitu (Wiryanto, 
2006:3): 
a. Kredibilitas 
Kredibiilitas terdapat dan berpengaruh pada sumber (komunukator) 
dalam keberhasilan proses komunikasi, karena hal ini mempengaruhi 
tingkat kepercayaan sasaran terhadap pesan yang disampaikan. 
b. Isi Pesan 
Pesan yang disampaikan hendaknya mengandung isi yang 
bermanfaat bagi kebutuhan seseorang atau yang dapat memecahkan 
masalah seseorang. 
c. Kesesuaian dengan Kepentingan Sasaran 
Pesan yang disampaikan harus berhubungan dengan kepentingan 
sasaran. Karena itu dalam berkomunikasi dengan seseorang harus 
memahami terlebih dahulu permasalahan seseorang. 
d. Kejelasan 
Pesan yang tidak jelas akan membuat sasaran bingung sehingga 
tidak terjadi perubahan perilaku dan seseorang tidak melakukan pesan 
yang diberikan oleh seseorang. 
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e. Kesinambungan dan Konsistensi 
Agar pesan yang disampaikan bisa konsisten dan 
berkesinambungan, seorang perlu membuat perencanaan yang matang 
sebelum melakukan intervensi atau berkomunikasi dengan seseorang.  
f. Saluran 
Saluran terdapat dan berperan pada media. Media yang digunakan 
harus disesuaikan dengan pesan yang ingin disampaikan. Pemilihan 
media yang tepat dapat meningkatkan pemahaman seseorang sehingga 
perubahan yang diharapkan dapat tercapai (Dewi, 2006:6). 
g. Kapabilitas Sasaran 
Kapabilitas sasaran terdapat pada komunikan dalam menyampaikan 
pesan, komunikator harus memeperhitungkan kemampuan sasaran dalam 
menerima pesan yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, sosial ekonomi, 
sosial budaya dan sebagainya. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan faktor yang 
mempengaruhi setiap unsur komunikasi yaitu kredibilitas, isi pesan, 
kesesuain dengan kepentingan sasaran, kejelasan, kesinambungan dan 
konsistensi, saluran, dan kapabilitas sasaran. Metode Think Pair and Share 
termasuk dalam unsur kredibilitas, isi pesan, kesesuaian dengan kepentingan 
sasaran, dan kejelasan pesan. 
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B. Metode Think Pair and Share 
1. Pengertian Metode Think Pair and Share 
Metode Think pair and share dikembangkan oleh Frank Lyman dkk., 
dari Universitas Maryland pada tahun 1985. Metode Think pair and share 
merupakan salah satu metode atau model pembelajaran kooperatif sederhana 
(Trianto, 2012: 132). Metode think pair and share sebagai struktur kegiatan 
pembelajaran gotong royong. Metode atau model ini memberikan siswa 
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. 
Metode think pair and share memiliki prosedur yang ditetapkan secara 
eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, 
menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Metode atau model Think 
pair and share sebagai ganti dari tanya jawab seluruh kelas. Teknik ini 
memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama 
dengan orang lain. Metode Think Pair and Share menggunakan metode 
diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno. Dengan metode 
atau model ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa 
juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada 
materi/tujuan pembelajaran.  
Metode Think pair and share merupakan suatu teknik sederhana 
dengan keuntungan besar. Metode Think pair and share dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi dan 
seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan 
idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Selain itu, 
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Metode think pair and share juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan 
semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. Metode 
think pair and share sebagai salah satu metode pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu thinking, pairing, dan sharing. Guru BK 
tidak lagi sebagai satu-satunya sumber pembelajaran (teacher oriented), 
tetapi justru siswa dituntut untuk dapat menemukan dan memahami konsep-
konsep baru (student oriented). 
Metode Think Pair and Share menggunakan langkah-langkah antara 
lain (Trianto, 2012: 127): 
a. Guru menyampaikan inti materi 
b. Siswa berdiskusi dengan teman sebelahnya tentang materi/permasalahan 
yang disampaikan guru 
c. Guru memimpin pleno dan tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya 
d. Atas dasar hasil diskusi, guru mengarahkan pembicaraan pada 
materi/permasalahan yang belum diungkap siswa 
Menurut Lie (2002:57) bahwa metode Think pair and share adalah 
pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan 
bekerjasama dengan orang lain. Metode Think pair and share diharapkan 
siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam 
komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu 
dalam kelompok kecil. Dalam hal ini, guru sangat berperan penting untuk 
membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar 
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yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dengan 
demikian jelas bahwa melalui metode Think-Pair-Share, siswa secara 
langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara 
berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, 
membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas 
sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
Metode Think pair and share merupakan salah satu metode atau 
model pembelajaran kooperatif sederhana yang memiliki prosedur secara 
eksplisit sehingga metode Think pair and share dapat disosialisasikan dan  
digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran sejarah di sekolah. 
Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. 
Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan 
membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, tipe metode Think-Pair-Share ini 
memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa 
untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain (Lie, 
2004:57). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori metode 
Think Pair and Share merupakan suatu model pembelajaran kooperatif 
sederhana dengan diskusi berpasangan dimana guru BK menyampaikan inti 
materi, siswa berdiskusi dengan teman sebelahnya tentang 
materi/permasalahan yang disampaikan guru BK, guru BK memimpin pleno 
dan tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya, dan guru BK 
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mengarahkan pembicaraan pada materi/permasalahan yang belum diungkap 
siswa. 
2. Prosedur Metode Think Pair and Share 
Adapun langkah-langkah dalam metode Think-Pair-Share adalah: (1) 
guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas 
kepada semua kelompok, (2) setiap siswa memikirkan dan mengerjakan 
tugas tersebut sendiri, (3) siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam 
kelompok  dan berdiskusi dengan pasangannya, (4) kedua pasangan bertemu 
kembali dalam kelompok berempat. Siswa mempunyai kesempatan untuk 
membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat (Lie, 2004: 58). 
Metode Think-Pair-Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara 
eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, 
menjawab, dan saling membantu satu sama lain (Nurhadi dkk, 2003 : 66). 
Sebagai contoh, guru baru  saja menyajikan suatu topik atau siswa baru saja 
selesai membaca suatu tugas, selanjutnya guru meminta siswa untuk 
memikirkan permasalahan yang ada dalam topik/bacaan tersebut serta 
berkomunikasi antar siswa.  
Langkah-langkah dalam metode Think-Pair-Share sederhana, namun 
penting trutama dalam menghindari kesalahan-kesalahan kerja kelompok. 
Dalam metode atau model ini, guru meminta siswa untuk memikirkan suatu 
topik, berpasangan dengan siswa lain dan mendiskusikannya, kemudian 
berbagi ide dengan seluruh kelas. Tahap utama dalam metode Think-Pair-
Share menurut Trianto (2012:127) adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap 1: Thinking (berpikir)  
Guru mengajukan pertanyaan atau isu bahan diskusi yang berhubungan 
dengan kemampuan komunikasi. Kemudian siswa diminta untuk 
memikirkan pertanyaan atau isu bahan diskusi tersebut secara mandiri 
untuk beberapa saat. 
b. Tahap 2: Pairing  
Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk 
mendiskusikan (berkomunikasi) apa yang telah dipikirkannya pada tahap 
pertama. Dalam tahap ini, setiap anggota pada kelompok 
membandingkan jawaban atau hasil pemikiran mereka dengan 
mendefinisikan (berdiskusi atau berkomunikasi) jawaban yang dianggap 
paling benar, paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru 
memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.  
c. Tahap 3: Sharing (berbagi)  
Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan 
seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan (diskusikan). 
Keterampilan berbagi dalam seluruh kelas dapat dilakukan dengan 
menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia melaporkan hasil kerja 
kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga sekitar 
seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk berdiskusi 
(berkomunikasi).  
 
35 
 
Langkah-langkah atau alur pembelajaran dalam metode Think-Pair-
Share adalah (Muslimin, 2000: 26-27):  
a. Langkah ke 1: Guru menyampaikan pertanyaan 
Aktifitas: Guru melakukan persepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, 
dan menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 
akan disampaikan.  
b. Langkah ke 2: Siswa berpikir secara individual  
Aktifitas: Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan 
jawaban dari permasalahan yang disampaikan guru. Langkah ini dapat 
dikembangkan dengan meminta siswa untuk menuliskan hasil 
pemikiranya masing-masing. 
c. Langkah ke 3: Setiap siswa mendiskusikan (berkomunikasi) hasil 
pemikiran masing-masing dengan pasangan 
Aktifitas: Guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan dan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan 
(berkomunikasi). Guru BK memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja 
kelompoknya.  
d. Langkah ke 4: Siswa berbagi jawaban atau berdiskusi (berkomunikasi) 
dengan seluruh kelas  
Aktifitas: Siswa mempresentasikan (berkomunikasi) jawaban secara 
individual atau kelompok di depan kelas.  
e. Langkah ke 5: Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi 
(berkomunikasi). 
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Aktifitas: Guru BK membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap hasil diskusi (berkomunikasi) yang telah mereka 
diskusikan.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
dalam metode Think Pair and Share adalah guru membagi siswa dalam 
kelompok berempat dan memberikan tugas kepada semua kelompok, setiap 
siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri, siswa 
berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok  dan berdiskusi 
dengan pasangannya, dan kedua pasangan bertemu kembali dalam 
kelompok berempat. 
3. Kelebihan dan Keterbatasan Metode Think Pair and Share 
a. Kelebihan 
1) Guru BK yang sangat berperan penting untuk membimbing siswa 
melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih 
hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  
2) Melalui metode Think Pair and Share, siswa secara langsung dapat 
memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok 
dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat 
kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai 
salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan (Trianto, 2012: 133). 
3) Metode Think Pair and Share merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif sederhana yang memiliki prosedur secara 
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eksplisit sehingga metode Think Pair and Share dapat disosialisasikan 
dan digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran sejarah di 
sekolah.  
4) Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi 
siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa 
maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, tipe metode 
Think Pair and Share ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali 
lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan 
partisipasi mereka kepada orang lain (Lie, 2004:57).  
Menurut Kagan (dalam Maesuri, 2002:37) manfaat metode Think Pair 
and Share adalah: (1) para siswa menggunakan waktu yang lebih banyak 
untuk mengerjakan tugasnya dan untuk mendengarkan satu sama lain ketika 
mereka terlibat dalam kegiatan metode Think Pair and Share lebih banyak 
siswa yang mengangkat tangan mereka untuk menjawab setelah berlatih 
dalam pasangannya. Para siswa mungkin mengingat secara lebih seiring 
penambahan waktu tunggu dan kualitas jawaban mungkin menjadi lebih 
baik, dan (2) para guru juga mungkin mempunyai waktu yang lebih banyak 
untuk berpikir ketika menggunakan metode Think Pair and Share. Mereka 
dapat berkonsentrasi mendengarkan jawaban siswa, mengamati reaksi 
siswa, dan mengajukan pertanyaaan tingkat tinggi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
metode Think Pair and Share yaitu guru BK yang sangat berperan penting 
untuk membimbing siswa melakukan diskusi, siswa secara langsung dapat 
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memecahkan masalah, satu metode pembelajaran kooperatif sederhana yang 
memiliki prosedur secara eksplisit, dan optimalisasi partisipasi siswa.  
b. Kelemahan 
Menurut Muslimin (2000: 27), hambatan yang ditemukan selama 
proses pembelajaran antara lain berasal dari segi siswa, yakni:  
1)  Siswa-siswa yang pasif, dengan metode ini mereka akan ramai dan 
mengganggu teman-temannnya. Tahap pair siswa yang seharusnya 
menyelesaikan soal dengan berdiskusi bersama pasangan satu bangku 
dengannya, tetapi masih suka memanfaatkan kegiatan ini untuk berbicara 
di luar materi pelajaran, menggantungkan pada pasangan dan kurang 
berperan aktif dalam menemukan penyelesaian serta menanyakan 
jawaban dari soal tersebut pada pasangan yang lain.  
2) Jumlah siswa di kelas juga berpengaruh terhadap pelaksanaan metode 
Think Pair and Share ini. Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat 
pembentukan kelompok. Akibatnya terdapat kelompok yang 
beranggotakan lebih dari 2 (dua) siswa. Hal ini akan memperlambat 
proses diskusi pada tahap pair, karena pasangan lain telah menyelesaikan 
sementara satu siswa tidak mempunyai pasangan. Hambatan lain yang 
ditemukan yaitu dari segi waktu.  
3)  Masalah lain yang sering terjadi pada tahap think adalah ketidaksesuaian 
antara waktu yang direncanakan dengan pelaksanaannya. Hal ini 
dikarenakan siswa yang suka mengulur-ulur waktu dengan alasan 
pekerjaan belum diselesaikan. Hal ini berdampak pada hasil belajar ranah 
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kognitif, yaitu siswa kurang menunjukkan kemampuan yang 
sesungguhnya. Metode ini membutuhkan banyak waktu karena terdiri 
dari 3 (tiga) langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh siswa yang 
meliputi tahap think, pair, share. Untuk mengatasi hambatan dalam 
penerapan metode Think Pair and Share guru akan berkeliling kelas 
dengan mengingatkan kembali tahap-tahap yang harus siswa lalui. Hal 
tersebut dilakukan agar siswa tertib dalam melalui setiap tahapnya dalam 
proses pembelajaran ini. Guru BK memberikan point pada siswa, jika 
siswa tersebut mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan atau 
memberikan sanggahan pada tahap share. 
Metode Think Pair and Share juga mempunyai kelemahan. 
Kelemahannya adalah:  
1) Metode Think Pair and Share belum banyak diterapkan di sekolah 
2) Sangat memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru BK, waktu 
pembelajaran berlangsung guru BK melakukan cukup intervensi,  
3) Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang 
sesuai dengan taraf berfikir anak dan,  
4) Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara mendengarkan 
ceramah diganti dengan belajar berfikir memecahkan masalah secara 
kelompok atau berdiskusi, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi siswa 
(Lie, 2004:31-35). 
Terdapat berbagai kelemahan dalam metode Think Pair and Share, 
akan tetapi kelemahan ini karena metode Think pair and share belum 
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banyak diterapkan di sekolah. Hal ini dikarenakan memerlukan kemampuan 
dan ketrampilan guru BK dalam mengubah kebiasaan belajar siswa dari cara 
mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berfikir memecahkan 
masalah secara kelompok atau berdiskusi. Akan tetapi kelemahan ini dapat 
menjadi kelebihan, karena metode Think Pair and Share lebih efektif dalam 
melatih kemampuan komunikasi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan 
metode Think pair and share belum banyak diterapkan di sekolah, sangat 
memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru BK dalam menyusun bahan 
ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan taraf 
berfikir anak, dan mengubah kebiasaan belajar siswa dari cara 
mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berfikir memecahkan 
masalah secara kelompok atau berdiskusi, hal ini merupakan kesulitan 
sendiri bagi siswa. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Metode Think Pair and Share 
Faktor-faktor yang mempengaruhi metode komunikasi think pair and 
share adalah : 
a. Faktor Psikologis 
Seperti sikap siswa, pengalaman hidup siswa, motivasi siswa, 
kepribadian dan konsep diri siswa. 
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b. Faktor Sosial 
Seperti usia siswa, jenis kelamin siswa, kelas sosial, suku, bahasa, 
kekuasaan (dominasi dalam kelas atau sekolah) dan peran sosial sebagai 
siswa. 
c. Faktor Ekternal 
Seperti suasana kelas, keadaan kelas, fasilitas belajar, guru, dll. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi metode Think pair and share adalah faktor psikologis, 
faktor sosial, dan faktor ekternal. 
 
C. Kerangka Pikir 
Rendahnya minat dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah ketidaktepatan metode 
atau model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kurangnya kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi, mengungkapkan ide serta gagasannya menjadi 
suatu permasalahan yang perlu segera dipecahkan. Pembelajaran keterampilan 
berkomunikasi yang dilakukan secara konvensional menjadi penyebab 
kurangnya kemampuan dan minat siswa dalam berkomunikasi yaitu 
mengungkapkan ide, gagasan, serta perasaannya. Hal tersebut menjadikan 
siswa merasa kurang percaya diri, bosan dan tidak tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Komponen terpenting untuk pencapaian keberhasilan proses belajar 
mengajar salah satunya adalah metode atau model pembelajaran yang 
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dilakukan oleh guru BK dan siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa komponen 
lain juga memiliki peran penting. Untuk itu guru harus memiliki metode agar 
siswa dapat belajar efektif dan efisien. Oleh karena itu, guru BK harus 
menguasai metode dan model pembelajaran serta pandai dalam memilih dan 
menerapkan sesuai dengan kondisi dan tujuan yang ingin dicapai, sehingga 
siswa akan terlatih menerapkan konsep bertukar pendapat dan pemikiran 
dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan 
masalah, meningkatkan pribadi sosial (kebaikan budi, kepekaan dan toleransi). 
Permasalahan dalam pembelajaran yang menjadi fokus masalah dalam 
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan komunikasi siswa. Kurang 
berhasilnya siswa dalam berkomunikasi tersebut disebabkan oleh pembelajaran 
yang hanya berpusat pada guru. Pembelajaran tersebut diawali dengan 
pemberian teori yang banyak, tetapi tanpa memberikan waktu untuk 
mengaplikasi secara memadai guna penguasaan kompetensi tersebut. Hal itu 
dikarenakan kurangnya metode atau model pembelajaran di kelas. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, pengajar dapat menggunakan model pembelajaran 
sebagai salah satu cara mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu 
metode Think pair and share. Alat ukur yang digunakan dalam metode Think 
pair and share untuk mengetahui seberapa besar efektifitas metode Think pair 
and share bagi peningkatan kemampuan komunikasi siswa mencakup adanya 
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan kesamaan. 
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D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 
atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah metode Think pair 
and share mampu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP 
N 2 Depok.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
guru ke kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan penekanan pada 
tindakan untuk penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 
pembelajaran (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2010: 96). Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode yang dikemukakan oleh Kemmis & 
Mc Taggart (1988:113). 
Siklus dalam penelitian diskusi kelas terdiri dari perencanaan (planning), 
tindakan (discuss) (diskusi), pengamatan (observing), refleksi (reflecting) dan 
perencanaan kembali (Madya, 1994:25). Secara jelas siklus penelitian yang 
akan dilaksanakan dijelaskan dalam bentuk gambar berikut ini: 
 
                   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Metode Visualisasi Bagan Menurut Kemmis & Mc Taggart. 
 
Penelitian ini berfungsi sebagai alat pengenalan metode tambahan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi pada siswa 
Keterangan: 
0 = perenungan 
1 = perencanaan 
2 = tindakan dan oservasi I 
3 = refleksi I 
4 = refleksi terevisi II 
5 = tindakan dan observasi II 
6 = refleksi II 
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kelas VII SMP Negeri 2 Depok. Dalam penelitian ini metode tambahan 
pembelajaran yang digunakan adalah metode Think pair and share. Selain itu 
penelitian ini juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 
kemampuan komunikasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok. 
 
B. Setting Penelitian 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 
2 Depok. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan di dalam ruangan 
kelas VII SMP N 2 Depok Yogyakarta. 
 
C. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 129) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
subjek penelitian adalah sesuatu sumber data di mana data dapat diperoleh. 
Subjek penelitian dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat atau simbol. Jadi 
subjek penelitian merupakan sesuatu yang posisinya sangat penting, karena 
pada subjek itulah terdapat data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh 
peneliti. Dengan kriteria subjek yang kurang dalam aspek-aspek kemampuan 
komunikasi. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VII D SMP Negeri 
2 Depok yang berjumlah 30 siswa. Guru BK merekomendasikan kelas VII D 
karena dari keseluruhan siswa kelas VII, kelas VII D merupakan kelas yang 
hamper memenuhi kriteria subyek penelitian. 
 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Konsep pokok penelitian diskusi kelas metode Kemmis & Mc Taggart 
terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, tindakan 
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(diskusi), dan refleksi. Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi 
dilokasi penelitian masalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan diskusi kelas ini, peneliti bersama dengan 
guru BK menetapkan alternatif yang akan dilakukan dalam upaya 
peningkatan keterampilan subjek yang diinginkan melalui: 
1) Peneliti bersama guru BK menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan 
pembelajaran berkomunikasi dan solusi pemecahan masalahnya. 
2) Merancang pelaksanaan pembelajaran berkomunikasi dengan strategi 
pembelajaran Metode think pair and share. 
3) Menyiapkan skenario pelaksanaan diskusi kelas siklus I. 
4) Menyusun tes awal, tes akhir siklus I. 
5) Melaksanakan tes awal. 
6) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, dan alat 
untuk mendokumentasikan kegiatan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian diskusi kelas ini 
adalah sebagai berikut: 
1)  Pertemuan pertama siklus I, guru BK menjelaskan tentang prinsip 
metode Think pair and share dan materi tentang berkomunikasi. 
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2)  Guru membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri dari 6 orang siswa. 
3)  Guru membuat forum tanya jawab mengenai kesulitan-kesulitan apa 
yang dihadapi para siswa dalam kemampuan komunikasi. 
4)  Setelah itu siswa dalam masing-masing kelompoknya berdiskusi 
untuk menanggapi beberapa pertanyaan pancingan yang diberikan 
oleh guru mengenai masalah yang didiskusikan. Kemudian salah satu 
kelompok melaporkan hasil diskusi yang dilakukan dalam kelompok 
kecil. Lalu disusul oleh kelompok berikutnya. 
5)  Kelompok kecil lain menyimak laporan hasil diskusi, kemudian 
dilanjutkan dengan diskusi antar kelompok agar semua siswa dapat 
mengetahui solusi dan dapat merefleksikan serta berupaya 
membuatnya menjadi lebih baik dan efektif. 
6)  Pada pertemuan kedua siklus I ini adalah melanjutkan kegiatan pada 
pertemuan pertama dan memberikan bantuan kepada siswa yang 
merasa belum paham terhadap materi. Untuk kesalahan-kesalahan 
yang bersifat umum, artinya dilakukan hampir seluruh siswa, guru BK 
menjelaskan kembali secara klasikal. Sementara kesalahan yang 
bersifat individu atau kelompok, guru BK langsung memberikan 
penjelasan pada individu atau kelompok itu. 
7)  Peneliti bersama guru BK mengamati perilaku siswa, reaksi, metode, 
dan suasana diskusi, serta peran guru dalam menerapkan metode 
Think pair and share. 
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8) Peneliti dan guru BK mendiskusikan hasil pembelajaran (diskusi). 
c. Pengamatan 
 Pengamatan pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk mengenali 
dan mengevaluasi perkembangan yang terjadi dengan adanya diskusi. 
Hasil yang diperoleh dalam implementasi tindakan merupakan dampak 
proses pembelajaran (diskusi) (keberhasilan proses) dan dampak tindakan 
terhadap hasil pembelajaran. 
d. Refleksi 
Penelitian bersama guru BK melakukan analisis dan memaknai 
hasil perlakuan tindakan siklus I. kemudian dari hasil refleksi tersebut, 
jika siklus I terdapat aspek yang belum berhasil, maka akan diperbaiki 
pada siklus II. Siklus II ini akan dilaksanakan setelah siklus I berakhir 
dan perencanaannya setelah refleksi siklus I. 
Hasil siklus I: Keberhasilan proses dilihat dari perkembangan 
proses pembelajaran yaitu adanya perubahan sikap positif dengan adanya 
metode Think pair and share. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti dan guru BK merencanakan kembali 
tindakan yang akan dilakukan pada siklus II untuk memperbaiki aspek-
aspek yang diskor masih belum optimal. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
       Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan siklus II 
ini sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama siklus II, guru BK menjelaskan kembali mengenai 
materi komunikasi dan prinsip metode Think pair and share. Akan 
tetapi pada pertemuan kali ini materi juga ditekankan pada aspek yang 
diskor belum optimal. 
2) Guru membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri dari 6 orang siswa. 
3) Guru membuat forum tanya jawab mengenai kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi para siswa dalam komunikasi. 
4) Selain itu, siswa dalam masing-masing kelompok berdiskusi untuk 
menanggapi beberapa pertanyaan pancingan yang diberikan oleh guru 
BK mengenai masalah yang didiskusikan. Kemudian salah satu 
kelompok melaporkan hasil diskusi yang dilakukan dalam kelompok 
kecil, lalu disusul oleh kelompok berikutnya. 
5) Kelompok kecil yang lain menyimak laporan hasil diskusi kelompok 
teman sekelasnya, kemudian dilanjutkan dengan diskusi antar 
kelompok agar semua siswa dapat mengetahui solusi dan dapat 
merefleksikan serta berupaya menjadikan lebih baik dan efektif. 
6) Pada pertemuan kedua siklus II ini adalah melanjutkan kegiatan pada 
pertemuan pertama dan memberikan bantuan kepada siswa untuk 
meluruskan kesalahan-kesalahan yang bersifat umum, artinya 
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dilakukan oleh hampir seluruh siswa dan guru BK menjelaskan 
kembali secara klasikal. Sementara kesalahan-kesalahan yang bersifat 
individu atau kelompok, guru BK langsung memberikan penjelasan 
pada individu atau kelompok itu. 
7) Pada siklus II memang tidak jauh berbeda dengan siklus I. pada siklus 
II ini lebih terfokus pada upaya peningkatan untuk pencapaian hasil 
pada setiap aspek menjadi lebih optimal. 
8) Peneliti bersama guru BK mengamati perilaku siswa, reaksi, metode, 
dan suasana pembelajaran. Peneliti juga mengamati peran guru BK 
dalam menerapkan metode Think pair and share. 
9) Peneliti dan guru BK mendiskusikan hasil pembelajaran. 
c. Pengamatan 
Pemantauan dilaksanakan sebanyak kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Kegiatan-kegiatan tersebut tercermin dalam lembar 
pengamatan dan catatan lapangan. Ketentuan keberhasilan sama seperti 
siklus I yaitu keberhasilan proses dan keberhasilan produk. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan data yang masuk. Peneliti dan 
guru BK berdiskusi untuk menganalis, memaknai proses dan 
implementasi tindakan pada siklus ini. 
Hasil siklus II: Keberhasilan proses dilihat dari perkembangan 
proses pembelajaran yaitu adanya perubahan sikap positif dan 
51 
 
keberhasilan dalam berkomunikasi dengan adanya metode Think pair 
and share. 
Berdasarkan siklus-siklus di atas, maka perbedaan hasil siklus I yaitu 
keberhasilan proses dilihat dari perkembangan proses pembelajaran yaitu 
adanya perubahan sikap positif dengan adanya metode Think pair and share. 
Sedangkan perbedaan hasil siklus II: Keberhasilan proses dilihat dari 
perkembangan proses pembelajaran yaitu adanya perubahan sikap positif dan 
keberhasilan dalam berkomunikasi dengan adanya metode Think pair and 
share. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2008: 308). 
Suharsimi Arikunto (2006: 150) menyatakan bahwa alat yang dapat 
digunakan dalam penelitian meliputi angket, observasi, wawancara, skala 
bertingkat dan dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala sebagai instrumen utama, observasi sebagai 
instrumen pendukung. 
1. Skala 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kemampuan 
komunikasi. Penerapan skala kemampuan komunikasi dalam penelitian ini 
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menggunakan model skala Likert yang pada masing-masing pernyataan 
terdiri dari empat jawaban dan memiliki gradasi jawaban dari sangat positif 
hingga sangat negatif. Skala ini diberikan kepada subjek penelitian yaitu 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi siswa tersebut. 
2. Observasi 
Observasi menurut Suharsimi Arikunto (2006:13) adalah kegiatan 
yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan sebuah alat indra. Observasi sebagai alat pengumpul data 
banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati ataupun proses terjadinya suatu 
kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
situasi buatan. Observasi harus dilakukan pada saat proses kegiatan itu 
berlangsung. 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian 
digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu: 
a. Observasi non sistemis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistemis, yang dilakukan oleh pengamat denagn menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Guna memudahkan dalam pelaksanaan dan pengamatan, maka peneliti 
menggunakan observasi sistemis. Pada proses observasi, peneliti yang 
dibantu oleh observer dapat mengamati setiap tingkah laku siswa. Selain itu, 
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gejala-gejala yang sekiranya tidak bisa diungkap dengan angket skala akan 
bisa dilakukan melalui observasi. Pedoman observasi ini digunakan untuk 
mencatat sikap dan perilaku siswa yang muncul dalam pelaksanaan tiap-tiap 
proyek. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah 
alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cepat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala, pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. 
Menurut Sugiyono (2008: 149) penyusunan instrumen dimulai dengan 
membuat definisi operasional dari variabel penelitian dan selanjutnya 
ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan 
menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan 
penyusunan instrumen, maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen. 
Dari uraian diatas, peneliti melakukan penyusunan instrumen untuk 
mengetahui tingkat kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Depok dengan membuat: 
1. Skala Kemampuan Komunikasi 
a. Penyusunan definisi operasional 
54 
 
Kemampuan komunikasi adalah kemampuan individu untuk saling 
menyampaikan dan menerima pesan, dimana pesan yang diterima diolah 
dan diberikan respon. Komunikasi yang disampaikan lebih bersifat 
pribadi dan memerlukan adanya keterbukaan, kemampuan memahami 
dan mendengarkan dengan penuh empati, mampu mengungkapkan 
pernyataan serta mampu melakukan umpan balik. Indikator yang terdapat 
dalam kemampuan komunikasi meliputi keinginan untuk terbuka, 
memahami perasaan orang lain, mendukung isi pembicaraan, memiliki 
pikiran positif kepada lawan bicara, dan menumbuhkan rasa kesamaan 
terhadap lawan bicara. 
b. Penyusunan kisi-kisi skala kemampuan komunikasi 
Kisi-kisi skala kemampuan komunikasi dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengungkapkan kemampuan komunikasi yang 
dimiliki oleh siswa. Ditunjukkan dengan skor total yang diperoleh subjek 
pada skala kemampuan komunikasi. Skala kemampuan komunikasi ini 
disusun berdasarkan aspek-aspek kemampuan komunikasi yang disajikan 
dalam bentuk indikator-indikator tentang kemampuan komunikasi. 
Adapun kisi-kisi skala kemampuan komunikasi yang digunakan dapat 
dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Kemampuan Komunikasi  
No Indikator  Sub Indikator 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
(+) (-) 
1 Keterbukaan a. Kemampuan untuk 
membuka diri 
b. Kemampuan bersikap dan 
berkata jujur  
c. Kemampuan menghargai 
lawan bicara 
d. Kemampuan bertanggung 
jawab atas perkataan dan 
pemikiran yang 
disampaikan 
2,  
5, 
7 
1, 4 5 
2 Empati a. Kemampuan merasakan 
kondisi dan perasaan 
lawan bicara 
b. Kemampuan 
mengekspresikan empati 
secara tepat 
6, 
10 
3, 
8, 
12 
5 
3 Dukungan a. Kemampuan 
mendengarkan pendapat 
lawan bicara 
b. Kemampuan untuk 
menyampaikan pesan 
bersifat deskriptif dan 
tidak memberikan 
penilaian 
11,  
15,  
9,  
13,  
17,  
5 
4 Kepositifan a. Kemampuan untuk 
menunjukkan sikap positif 
terhadap lawan bicara 
b. Kemampuan menunjukkan 
rasa percaya terhadap 
lawan bicara 
20, 
21, 
23 
16, 
18 
5 
5 Kesamaan a. Kemampuan menerima 
lawan bicara secara penuh 
b. Kemampuan untuk 
memahami dalam 
menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian 
peran sebagai pembicara 
dan pendengar) 
14, 
19 
22, 
24, 
25 
5 
  Jumlah 12 13 25 
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c. Menyusun item skala 
Setiap pernyataan dalam skala kemampuan komunikasi dilengkapi 
dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS). Skor untuk skala kemampuan 
komunikasi yang positif secara berurutan adalah 4,3,2,1 dan untuk skala 
kemampuan komunikasi yang negatif diberi skor 1,2,3,4. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi tentang aspek-aspek 
yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi siswa VII SMP Negeri 2 
Depok. Pedoman observasi ini digunakan untuk mencatat sikap dan perilaku 
siswa selama dan setelah pelaksanaan metode think pair and share. Hasil dari 
observasi terhadap sikap dan perilaku siswa nantinya dapat digunakan 
sebagai bahan refleksi bagi guru untuk melakukan perbaikan tindakan 
apabila tindakan yang dilakukan belum berhasil dan sebagai data pendukung 
penelitian. Pedoman observasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pedoman Observasi Pelaksanaan metode think pair and share 
No Indikator  Sub Indikator Ya  Tidak  Ket  
1 Keterbukaan a. Membuka diri 
b. Bersikap dan berkata 
jujur  
c. Menghargai lawan bicara 
d. Bertanggung jawab atas 
perkataan dan pemikiran 
yang disampaikan 
   
2 Empati a. Mampu merasakan 
kondisi dan perasaan 
lawan bicara 
b. Mengekspresikan empati 
secara tepat 
   
3 Dukungan a. Mendengarkan pendapat 
lawan bicara 
b. Menyampaikan pesan 
bersifat deskriptif dan 
tidak memberikan 
penilaian 
   
4 Kepositifan a. Bersikap positif terhadap 
lawan bicara 
b. Menunjukkan rasa 
percaya terhadap lawan 
bicara 
   
5 Kesamaan a. Menerima lawan bicara 
secara penuh 
b. Memahami dalam 
menggunakan prosedur 
percakapan (pergantian 
peran sebagai pembicara 
dan pendengar) 
   
 
 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas  
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu istrumen yang valid akan mempunyai validitas yang 
tinggi begitu juga sebaliknya (Suharsimi Arikunto. 2006: 144-145). 
Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas konstrak, yang 
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mana suatu alat ukur dikatakan valid apabila cocok dengan konstruksi 
teoritis yang menjadi dasar pengukuran. Validitas digunakan dengan 
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total. Teknik uji validitas 
dalam penelitian ini menggunakan perhitungan  SPSS for Windows 16.00 
Version. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah butir 
pernyataan dikatakan valid jika nilai signifikansinya < (kurang dari) 0,05, 
jadi jika nilai signifikansinya < 0,05 maka butir pernyataan tersebut valid. 
Uji validitas konstruk dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana alat 
pengukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Santoso, 
2005 : 269). Pengujian validitas dilakukan dengan metode korelasi yaitu 
dengan melihat angka koefisien korelasi (rxy) pada item korelasi yang 
menyatakan hubungan antara skor pertanyaan dengan skor total. Dengan 
jumlah sampel uji coba kuesioner sebanyak 30 responden, maka dilakukan 
analisis korelasi antara skor pertanyaan dengan skor total. Apabila nilai rxy 
> 0,361, maka dapat dinyatakan item tersebut valid. Selanjutnya kuesioner 
tersebut akan digunakan dalam penelitian. Formula untuk menghitung 
koefisien korelasi (rxy) adalah sebagai berikut (Santoso, 2005: 268): 
      rxy =
   
     2222
.
YYnXXn
YXXYn


 
Keterangan:  
 rxy  = Koefisien korelasi antar skor butir (X) dan skor variabel (Y) 
 N    = Jumlah responden yang diuji coba 
X  = Jumlah skor butir (X) 
Y   = Jumlah skor variable (Y) 
2X = Jumlah skor butir (X) kuadrat 
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2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah keandalan alat ukur atau sejauh mana alat tersebut 
memiliki keajegan dalam pengukurannya. Saefuddin Azwar (2001: 4) juga 
menyatakan bahwa reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya. Apabila data yang diperoleh memang sesuai dengan 
kenyataan, maka berapa kalipun dalam pengambilan data, hasilnya tetap 
akan sama. Saefuddin Azwar (2001: 9) menjelaskan reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisen reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai dengan 1,00. 
Semakin tinggi koefisien mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 
reliabilitas dan sebaliknya. . Berikut adalah hasil uji Reliabilitas: 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.918 21 
  
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data penelitian membandingkan isi catatan yang 
dilakukan dengan guru BK, dengan perbandingan tersebut unsur kesubjektifan 
dapat dikurangi. Analisis data secara deskriptif kuantitatif, analisis deskriptif 
dalam penelitian ini adalah analisis deskripsi variabel penelitian yang 
menggambarkan jawaban atau penilaian dari responden atas kuesioner yang 
diberikan (Sugiyono, 2008: ). Analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan 
untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi melalui metode Think 
pair and share pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok yang didapat dari tes 
lisan siklus I dan siklus II. 
60 
 
I. Kriteria Keberhasilan 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 
Satu siklus dilakukan oleh peneliti, peneliti menghentikan penelitian apabila 
telah mencapai kriteria baik atau nilai kemampuan komunikasi siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Depok sudah meningkat, tetapi jika belum terjadi peningkatan 
nilai dalam siklus pertama, maka dilanjutkan ke siklus kedua. Peningkatan 
dikatakan baik jika rata-rata pencapaian skor kemampuan komunikasi siswa 
mencapai <75%. Pelaksanaan wawancara menggunakan model bebas 
terpimpin, yaitu pewawancara membawa pedoman merupakan garis besar 
tentang apa yang akan ditanyakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta, 
sekolah ini memiliki fasilitas sesuai dengan standar yang ditentukan oleh 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga.  
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 April 2015 sampai 
dengan 23 Mei 2015. 
Berikut ini adalah tabel perincian waktu pelaksanaan pertemuan: 
Tabel 4. Waktu Pelaksanaan Pertemuan 
Kegiatan Pelaksanaan Pertemuan Waktu Pelaksanaan 
Pengambilan 
Data 
Pelaksanaan Pre Test  
Siklus I 
Pertemuan I 16 April 2015 
Pertemuan II 18 April 2015 
Post Test I 25 April 2015 
Siklus II 
Pertemuan I 2 Mei 2015 
Pertemuan II 9 Mei 2015 
Post Test II 13 Mei 2015 
 
2. Data Subyek Penelitian 
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Depok. Jumlah siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Peneliti mengambil data menggunakan skala untuk mengukur 
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tingkat kemampuan komunikasi yang terdiri dari 25 butir pernyataan. 
Peneliti melakukan pretest terlebih dahulu sebagai cara untuk mengetahui 
tingkat kemampuan komunikasi sebelum penelitian tindakan ini 
dilaksanakan. Berdasar hasil pretest diketahui bahwa rata-rata dari 30 siswa 
kurang memiliki kemampuan komunikasi, berikut rinciannya: 
Tabel 5. Hasil Skor PreTest Subjek Penelitian 
No Siswa 
L/P 
Skor Ket 
 
No 
Siswa 
L/P 
Skor Ket 
Siswa 1 L 43 sedang 
 
Siswa 16 P 37 rendah 
Siswa 2 L 42 rendah 
 
Siswa 17 P 41   rendah 
Siswa 3 L 61 sedang 
 
Siswa 18 P 42   rendah 
Siswa 4 L 42  rendah 
 
Siswa 19 P 40   rendah 
Siswa 5 L 31  rendah 
 
Siswa 20 P 40   rendah 
Siswa 6 L 42 rendah 
 
Siswa 21 P 42   rendah 
Siswa 7 L 42 rendah 
 
Siswa 22 P 50 sedang 
Siswa 8 L 42  rendah 
 
Siswa 23 P 42   rendah 
Siswa 9 L 42  rendah 
 
Siswa 24 P 40   rendah 
Siswa 10 L 42  rendah 
 
Siswa 25 P 41   rendah 
Siswa 11 L 40  rendah 
 
Siswa 26 P 42   rendah 
Siswa 12 L 41 rendah 
 
Siswa 27 P 44 sedang 
Siswa 13 P 38 rendah 
 
Siswa 28 P 42   rendah 
Siswa 14 P 39 rendah 
 
Siswa 29 P 42   rendah 
Siswa 15 P 40  rendah 
 
Siswa 30 P 42   rendah 
 
Berdasarkan hasil pre-tes tersebut diketahui bahwa siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta memiliki kemampuan komunikasi yang 
kurang. Berikut adalah perincian kategorisasi kemampuan komunikasi siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta: 
Tabel 6. Kategorisasi Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Depok 
No Interval Kategorisasi F % 
1 64 – 84 Tinggi 0 0% 
2 43 – 63 Sedang 4 13% 
3 21 – 42 Rendah 26 87% 
  Jmlh   30 100% 
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Berdasarkan Tabel 6 tersebut diketahui 26 siswa memiliki 
kemampuan komunikasi kurang, 4 siswa memiliki kemampuan komunikasi 
cukup, dan tidak ada siswa yang memiliki kemampuan komunikasi baik. 
Berdasarkan hasil pre-tes tersebut perlu adanya upaya peningkatan 
kemampuan komunikasi. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode 
Think pair and share guna meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta. 
3. Pelaksanaan Pertemuan dan Pengamatan Siklus I 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan diskusi kelas ini, peneliti bersama dengan 
guru BK menetapkan alternatif yang akan dilakukan dalam upaya 
peningkatan kemampuan subjek yang diinginkan melalui: 
1) Peneliti bersama guru BK menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan 
pembelajaran berkomunikasi dan solusi pemecahan masalahnya. 
2) Merancang pelaksanaan kemampuan komunikasi dengan strategi 
pembelajaran metode think pair and share. 
3) Menyiapkan skenario pelaksanaan diskusi kelas siklus I. 
4) Menyusun tes awal, tes akhir siklus I. 
5) Melaksanakan tes awal. 
6) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, dan alat 
untuk mendokumentasikan kegiatan materi yang akan disampaikan 
kepada siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan mencatat 
kehadiran siswa. Kemudian peneliti mulai melaksanakan tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam penelitian diskusi kelas. Dalam satu siklus 
terdapat satu pertemuan dan tiga kegiatan dengan rincian sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
Kegiatan pertama dilakukan pada hari Kamis, 16 April 2015, 
kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.30 WIB. 
Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas oleh guru BK dan peneliti. Pada 
pertemuan ke-I peneliti berkolaborasi dengan guru BK dalam 
penyampaian materi. Materi metode Think pair and share yang 
disampaikan terfokus pada materi tentang komunikasi. Langkah-
langkah pelaksanaan metode Think pair and share yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan 
mencatat kehadiran siswa. Kemudian peneliti mulai menjelaskan 
gambaran layanan kepada siswa dan memberikan pengantar 
tentang materi yang disampaikan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru BK menyampaikan materi tentang komunikasi dengan 
metode ceramah, hal ini dilakukan untuk memberikan apersepsi 
kepada siswa tentang materi komunikasi. Setelah siswa paham 
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dengan materi tersebut peneliti langsung membagi kelas ke dalam 
kelompok-kelompok kecil yang masing-masing kelompok terdiri 
dari 6 orang siswa. Setelah kelompok-kelompok kecil terbentuk, 
siswa dipersilahkan untuk duduk bersama dengan kelompoknya. 
Pada kegiatan ini peneliti membuat kelas menjadi sebuah forum 
tanya jawab mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 
dalam berkomunikasi. Pada kegiatan ini terlihat hanya beberapa 
siswa yang melakukan tanya jawab mengenai kesulitan yang 
dihadapi ketika berkomunikasi. Untuk menghindari kelas menjadi 
pasif maka peneliti menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan 
kesulitan ketika berkomunikasi. Dengan demikian kesulitan-
kesulitan komunikasi dapat disampaikan oleh siswa. 
Tahap selanjutnya adalah masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk menanggapi beberapa pertanyaan pancingan yang 
diberikan oleh guru mengenai masalah yang didiskusikan. Pada 
kegiatan ini masing-masing kelompok diberi waktu 15 menit untuk 
mendiskusikan materi yang diberikan. Pada kegiatan ini kelas 
menjadi sedikit kurang kondusif, hal ini dikarenakan siswa 
berdiskusi dengan keras tanpa memperhatikan kelompok lain 
terganggu atau tidak dan ada beberapa kelompok yang bercanda 
gurau. Selain itu terlihat ada beberapa siswa yang pasif dalam 
mengikuti diskusi kelompok. Untuk menangani permasalahan 
tersebut, peneliti menenangkan kelas dengan cara memberi 
66 
 
peringatan kepada siswa. Selain itu peneliti memberikan 
pendampingan khusus kepada siswa yang pasif dalam melakukan 
diskusi kelompok ini. 
Kegiatan selanjutnya setelah siswa selesai berdiskusi, peneliti 
meminta salah satu kelompok untuk melaporkan hasil diskusi 
kelompoknya. Setelah kelompok pertama selesai selanjutnya 
disusul oleh kelompok berikutnya hingga semua mendapat giliran 
untuk melaporkan hasil diskusinya. Pada saat salah satu kelompok 
melaporkan hasil diskusinya kelompok yang lain bertugas untuk 
menyimak hasil laporan dan memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang ada. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegitan penutup dilakukan oleh peneliti dengan memberikan 
sebuah refleksi dan menyimpulkan hasil bimbingan hari ini. Setelah 
selesai memberi kesimpulan peneliti dan guru BK menutup pertemuan 
pertama ini dengan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan II 
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru BK pada pertemuan 
ke-II yaitu berdiskusi untuk mengatasi permasalahan yang muncul pada 
pelaksanaan pertemuan pertama. Selanjutnya pertemuan ke-II 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 18 April 2015, kegiatan dimulai pada 
pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di 
dalam kelas. Peneliti berkolaborasi dengan guru BK dalam 
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menyampaikan kegiatan yang dilaksanakan dan membantu dalam 
menyelesaiakan permasalahan yang muncul pada pertemuan pertama. 
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti dan guru BK mengawali pertemuan kedua dengan 
salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian peneliti dan 
guru BK mengadakan diskusi kecil dengan siswa tentang materi pada 
pertemuan pertama. Setelah itu peneliti memberikan arahan kepada 
siswa mengenai layanan yang dilaksanakan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini peneliti memberikan instruksi kepada siswa 
untuk berkelompok lagi sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
yang telah terbagi pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti 
memberikan pertanyaan untuk didiskusikan kembali dengan 
kelompoknya masing-masing. Pertanyaan yang diberikan meliputi  (1) 
Apakah arti dari komunikasi? (2) Apakah arti dari metode Think pair 
and share? (3) Menurut anda apakah metode Think Pair and Share 
dapat mempermudah anda meningkatkan kemampuan komunikasi? 
(4) Buatlah pertanyaan tentang kesulitan yang anda hadapi? 
Pelaksanaan diskusi kelompok ini masing-masing kelompok 
diberikan waktu sebanyak 15 menit. Selama proses diskusi peneliti 
dan guru BK menemukan beberapa permasalahan yang dialami siswa, 
permasalahan tersebut siswa merasa kebingungan dengan pertanyaan 
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yang diberikan oleh peneliti. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
peneliti memberikan sedikit penjelasan dan pemaknaan tentang 
pertanyaan yang diberikan kepada siswa. Setelah peneliti selesai 
memberikan penjelasan ulang, siswa diinstruksikan untuk berdiskusi 
kembali. Pada pelaksanan ini siswa terlihat lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat dalam forum diskusi kecil. Untuk 
meminimalisir terjadi permasalahan lagi, peneliti dan guru BK 
memberikan pendampingan khusus kepada beberapa kelompok yang 
dianggap masih pasif dalam forum diskusi ini. 
Kegiatan selanjutnya peneliti meminta masing-masing 
kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya. Setelah semua 
kelompok mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan hasil 
diskusinya, peneliti meminta kepada siswa untuk meberikan solusi 
terhadap permasalahan yang telah disampaikan oleh masing-masing 
kelompok. Pada kegiatan ini tidak ada satu siswa pun yang bersedia 
untuk memberikan pendapat dan solusianya. Untuk mempersingkat 
waktu peneliti dan guru BK menunjuk lima siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada pertemuan kedua ini adalah peneliti dan 
guru BK menyimpulkan materi yang diberikan. Setelah peneliti dan 
guru BK selesai memberikan kesimpulan dan refleksi, peneliti 
memberikan motivasi kepada siswa agar terus meningkatkan 
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kemampuan berkomunikasi. Setelah kegiatan berakhir peneliti dan 
guru BK menutup dengan salam. 
c. Evaluasi 
Evaluasi yang perlu diperbaiki adalah peneliti dan guru BK 
membantu siswa dalam menemukan permasalahan yang dimiliki siswa 
khususnya permasalahan dalam berkomunikasi. Dengan bantuan yang 
diberikan peneliti dan guru BK diharapkan siswa dapat menemukan 
permasalahan dalam berkomunikasi. Selain itu, aspek-aspek pada 
komunikasi perlu ditekankan keapada siswa dan perlu adanya variasi 
layanan bimbingan untuk menghindari kejenuhan dan kebosanan siswa 
dalam mengikuti layanan bimbingan. 
d. Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi selama siklus I berlangsung yang 
dilakukan oleh guru BK, persiapan yang dilakukan oleh peneliti sudah 
baik, segala hal yang dibutuhkan untuk penelitian direncanakan dan 
dipersiapkan bersama guru BK. Pada pelaksanaan kegiatan pertemuan 
selama siklus I pertemuan pertama terlihat hanya beberapa siswa yang 
melakukan tanya jawab mengenai kesulitan yang mereka hadapi ketika 
berkomunikasi, siswa berdiskusi dengan keras tanpa memperhatikan 
kelompok lain terganggu atau tidak dan ada beberapa kelompok yang 
bercanda gurau. Selain itu terlihat ada beberapa siswa yang pasif dalam 
mengikuti diskusi kelompok. Sedangakan pada pertemuan kedua 
permasalahan yang muncul adalah siswa merasa kesulitan untuk 
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memahami pertanyaan yang diberikan peneliti sebagai bahan diskusi, 
selain itu pada pertemuan kedua ini siswa masih merasa sulit untuk 
memberikan pendapatnya secara individu, akan tetapi jika penyampaian 
pendapat secara bersama-sama dengan kolompoknya siswa merasa 
berani.  
Berdasarkan hasil observasi selama pelakasanaan siklus pertama 
ini, guru BK mengamati beberapa aspek yang diantaranya adalah 
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan saling memahami. 
Dalam pelaksanaan siklus pertama ini hanya muncul satu aspek saja yaitu 
aspek keterbukaan, sedangkan keempat aspek lainnya belum muncul. 
Permasalahan ini dikarenakan dalam pelaksanaan siklus pertama ini 
masih ditemukan siswa yang berbicara tanpa memperhatikan perasaan 
temannya, selain itu ketika berdiskusi masih banyak siswa yang berbicara 
diluar materi diskusi serta ketika salah satu siswa ada yang 
menyampaikan pendapatnya masih terdpat siswa yang mengejek dan 
memberi tanggapan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Dengan masih 
adanya permasalahan ini, maka masih perlu adanya upaya peningkatan 
kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok yang 
dilaksanakan pada tindakan siklus kedua. 
e. Pemberian Post Test I 
Pertemuan post-test I dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 April 2015. 
Pemberian post-test I ini diberikan untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan skor kemampuan komunikasi siswa setelah diberikan 
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tindakan pertemuan ke-I dan ke-II pada siklus I. Hasil dari post-test I ini 
memperkuat data hasil pengamatan selama proses pertemuan 
berlangsung. Hasil dari post-test I ini berguna untuk mempertimbangkan 
perlu tidaknya dilaksanakannya siklus II. Adanya peningkatan 
kemampuan komunikasi siswa setelah pemberian tindakan pada siklus I 
dapat dilihat dengan membandingkan hasil skor skala pre-test dengan 
hasil skor skala post test I pada tabel 7 berikut ini. 
Tabel 7. Hasil Skor Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Depok pada Pelaksanaan Pos-Test I  
No 
Siswa 
L/P 
Skor Ket 
 
No Siswa 
L/P 
Skor Ket 
Siswa 1 L 54 sedang 
 
Siswa 16 P 50 sedang 
Siswa 2 L 65 tinggi 
 
Siswa 17 P 49 sedang 
Siswa 3 L 64 tinggi 
 
Siswa 18 P 42  rendah 
Siswa 4 L 53 sedang 
 
Siswa 19 P 42 rendah 
Siswa 5 L 40   rendah 
 
Siswa 20 P 41 rendah 
Siswa 6 L 52 sedang 
 
Siswa 21 P 42 rendah 
Siswa 7 L 52 sedang 
 
Siswa 22 P 50 sedang 
Siswa 8 L 52 sedang 
 
Siswa 23 P 42  rendah 
Siswa 9 L 52 sedang 
 
Siswa 24 P 40  rendah 
Siswa 10 L 50 sedang 
 
Siswa 25 P 41  rendah 
Siswa 11 L 54 sedang 
 
Siswa 26 P 52 sedang 
Siswa 12 L 53 sedang 
 
Siswa 27 P 50 sedang 
Siswa 13 P 42   rendah 
 
Siswa 28 P 49 sedang 
Siswa 14 P 42 rendah 
 
Siswa 29 P 52 sedang 
Siswa 15 P 50   sedang 
 
Siswa 30 P 51 sedang 
 
Tabel 8. Kategorisasi Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Depok Yogyakart pelaksanaan post-test I 
No Interval Kategorisasi f % 
1 64 - 84 Tinggi 2 7% 
2 43 - 63 Sedang 18 60% 
3 21 - 42 Rendah 10 33% 
  Jmlah   30 100% 
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Berdasarkan Tabel 7 dan 8 tersebut diketahui 10 siswa memiliki 
kemampuan komunikasi kurang, 18 siswa memiliki kemampuan 
komunikasi sedang dan 2 siswa memiliki kemampuan komunikasi tinggi. 
Berdasarkan hasil post-test I tersebut terdapat peningkatan yang cukup 
baik, hanya saja masih terdapat beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan komunikasi rendah. Peningkatan kemampuan komunikasi  
tersebut dapat dilihat pada tabel 9. 
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Tabel 9. Perbandingan perolehan Hasil Skor Kemampuan Komunikasi 
Siswa Pelaksanaan pre-test dengan Pelaksanaan post-test I. 
No Siswa  
Skor 
Pre-Tes 
Ket 
Skor 
Post-test 
Ket 
Peningk
-atan 
Siswa 1 43 sedang 54 sedang 11 
Siswa 2 42 rendah 65 tinggi 23 
Siswa 3 61 sedang 64   tinggi 3 
Siswa 4 42 rendah 53 sedang 11 
Siswa 5 31 rendah 40 kurang 9 
Siswa 6 42 rendah 52 sedang 10 
Siswa 7 42 rendah 52 sedang 10 
Siswa 8 42 rendah 52 sedang 10 
Siswa 9 42 rendah 52 sedang 10 
Siswa 10 42 rendah 50 sedang 8 
Siswa 11 40 rendah 54 sedang 14 
Siswa 12 41 rendah 53 sedang 12 
Siswa 13 38 rendah 42 rendah 4 
Siswa 14 39 rendah 42 rendah 3 
Siswa 15 40 rendah 50 sedang 10 
Siswa 16 37 rendah 50 sedang 13 
Siswa 17 41 rendah 49 sedang 8 
Siswa 18 42 rendah 42 rendah 0 
Siswa 19 40 rendah 42 rendah 2 
Siswa 20 40 rendah 41 rendah 1 
Siswa 21 42 rendah 42 rendah 0 
Siswa 22 50 sedang 50 sedang 0 
Siswa 23 42 rendah 42 rendah 0 
Siswa 24 40 rendah 40 rendah 0 
Siswa 25 41 rendah 41 rendah 0 
Siswa 26 42 rendah 52 sedang 10 
Siswa 27 44 sedang 50 sedang 6 
Siswa 28 42 rendah 49 sedang 7 
Siswa 29 42 rendah 52 sedang 10 
Siswa 30 42 rendah 51 sedang 9 
Rata-rata 41,8 rendah 48,9 sedang 7,1 
Persentase 
(%) 
50%  58%  8% 
 
Berdasarkan Tabel 9 hasil kenaikan skor tersebut, peneliti beserta 
guru BK mengadakan diskusi untuk membahas hasil perbandingan hasil 
pre-test dengan hasil post-test I. Setelah berdiskusi peneliti beserta guru 
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BK menyadari bahwa kenyataan kenaikan skor post-test I tersebut belum 
sesuai dengan apa yang diharapkan, meskipun 18 siswa sudah mengalami 
peningkatan hingga mencapai kategori sedang dan 2 siswa mencapai 
kategori tinggi. Rata-rata pencapaian skor kemampuan komunikasi siswa 
diperoleh sebesar 49, dengan kata lain kemampuan komunikasi siswa 
kelas VII SMP N 2 Depok 58% dalam kategori sedang. Perolehan rata-
rata pencapaian skor tersebut mengalami peningkatan sebesar  8% 
berdasarkan pelaksanaan pre test hingga post test I. Peningkatan  yang 
terjadi pada siswa berdasarkan hasil pre test sampai dengan post test I 
belum mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Selain itu target 
yang diharapkan adalah >75%  dari keseluruhan siswa memiliki 
kemampuan komunikasi tinggi belum tercapai. Oleh karena itu peneliti 
dan guru BK sepakat untuk melakukan pertemuan selanjutnya pada 
siklus II.  
f. Refleksi 
Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama, pada umumnya berjalan 
dengan lancar, tahap-tahap dalam penerapan metode Think pair and 
share yang dilakukan oleh siswa berjalan dengan baik. Pada pertemuan 
pertama ini siswa terlihat belum begitu tertarik, hal ini dikarenakan siswa 
merasa kesulitan untuk menemukan permasalahan yang siswa alami 
khususnya dalam komunikasi, akan tetapi dalam pelaksanaan siklus I 
pertemuan pertama ini siswa berusaha dengan maksimal untuk dapat 
menyampaikan permasalahan-permasalahan yang siswa alami. 
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Kesimpulan pada kegiatan pertama yaitu dari hasil observasi siswa belum 
begitu dapat berkomunikasi dengan baik, hal ini terlihat dari kurangnya 
kemampuan siswa untuk menemukan dan meyampaikan permasalahan 
yang dimiliki siswa dalam berkomunikasi. Akan tetapi siswa berusaha 
dengan maksimal dalam melaksanakan bimbingan dengan baik. Pada 
pertemuan kedua pelaksanaan siklus I tahap-tahap dalam pelaksanaan 
metode Think pair and share berjalan dengan cukup baik. Hanya terdapat 
beberapa permasalahan baru yang muncul yaitu siswa tidak berani untuk 
menyampaikan pendapatnya secara individu, dengan kata lain siswa 
masih memiliki permasalahan untuk berkomunikasi. Akan tetapi 
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru BK, siswa terlihat 
mulai aktif dalam bekomunikasi walaupun dalam suatu kelompok kecil 
setelah dilakukannya pendampingan khusus terhadap siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Kesimpulan pelaksanaan siklus ke-I pertemuan kedua yaitu 
pertemuan berjalan dengan lancar dan aktifitas siswa dalam 
berkomunikasi cukup tinggi. Hal tersebut terlihat pada saat pelaksanaan 
diskusi kelompok, masing-masing siswa sudah terlihat aktif memberikan 
pendapat dan masukan. selain itu siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
bimbingan ini. Perubahan-perubahan perilaku juga ditunjukkan oleh 
siswa yang diantaranya adalah, siswa lebih percaya diri untuk 
menyampaiakan pendapatnya dan siswa juga terlihat lebih aktif dalam 
berkomunikasi dengan teman lain maupun dengan peneliti dan guru BK. 
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4. Pelaksanaan Pertemuan Siklus 2 
a. Perencanaan 
Tahap ini, peneliti dan guru BK merencanakan kembali tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus II untuk memperbaiki aspek-aspek yang 
diskor masih belum optimal. Pada tahap ini sama dengan siklus I, pada 
siklus II dimulai dengan mempersiapkan dan mendiskusikan materi 
berikutnya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, selain itu 
dilakukan diskusi kegiatan dan refleksi selama penelitian dengan guru 
BK. 
Pada pertemuan pertama yaitu setiap siswa mendengarkan secara 
seksama materi yang diberikan oleh guru BK dan melaksanakan 
permainan pesan berantai. Siswa dibagi dalam 3 kelompok.  
b. Pelaksanaan Pertemuan  
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan mencatat 
kehadiran siswa. Kemudian peneliti mulai menjelaskan gambaran 
layanan kepada siswa. Pertemuan yang dilakukan selama penelitian pada 
umumnya berjalan lancar.  Dalam satu siklus terdapat dua pertemuan 
dengan rincian sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
Kegiatan pertama dilakukan pada hari Sabtu, 2 Mei 2015. 
Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.30 WIB. 
Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas oleh guru BK dan peneliti 
berkolaborasi dalam penelitian ini. Pada pertemuan ke-I siklus ke-II 
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peneliti kembali berkolaborasi dengan guru BK dalam penyampaian 
materi. Materi metode Think pair and share yang disampaikan 
terfokus pada pelaksanaan pada siklus pertama. Pertemuan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan 
mencatat kehadiran siswa. Kemudian peneliti mulai menjelaskan 
kembali tentang metode Think pair and share kepada siswa. 
Selanjutnya peneliti memberikan evaluasi tentang kegiatan yang 
telah dilakukan pada pelaksanaan siklus I. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus ke II ini, peneliti 
menunjuk beberapa siswa menyampaiakan permasalahan apa saja 
yang masih dialami khususnya dalam berkomunikasi. Setelah 
siswa menyampaikan permasalahannya, peneliti memberikan 
sebuah pertanyaan untuk materi diskusi pada pertemuan ini. Untuk 
mengefektifkan pertemuan peneliti menekankan kepada siswa 
untuk memahami beberapa aspek dalam berkomunikasi, 
diantaranya adalah keterbukaan , empati dukungan, kepositifan dan 
saling memahami. Beberapa aspek dalam komunikasi ini 
ditekankan oelh peneliti kepada siswa agar kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi dapat lebih meningkat. 
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Setelah peneliti memberikan penjelasan tentang aspek dalam 
komunikasi, siswa dibagi dalam tiga kelompok untuk 
mendiskusikan pertanyaan yang diberikan peneliti. Sebelum siswa 
melakukan diskusi, peneliti memberikan pertanyaan untuk materi 
diskusi, akan tetapi penyampaian pertanyaan dilakukan dengan 
melakukan sebuah permainan terlebih dahulu. Permainan yang 
dilakukan dalam kegiatan ini adalah pesan berantai, dimana salah 
satu perwakilan dari kelompok diberitahu pertanyaan yang 
nantinya harus tersampaikan kepada anggota kelompoknya. 
Setelah salah satu perwakilan kelompok diberi pertanyaan 
sebagai materi diskusi, siswa diperintahkan untuk berbaris 
berbanjar. Selanjutnya dengan aba-aba yang diberikan peneliti, 
masing-masing kelompok menyampaikan pertanyaan yang telah 
disampaikan oleh peneliti. Pelaksanaan permainan ini bertujuan 
untuk memberikan variasi dalam layanan bimbingan, sehingga 
siswa tidak merasa jenuh dan bosan. Selain itu pada permainan ini 
siswa dituntut dapat berkomunikasi secara baik . Pada pelaksanaan 
permainan pesan berantai ini, siswa antusias untuk mengikuti 
kegiatan bimbingan ini. Setelah pesan tersampaikan kepada siswa 
yang paling ujung, selanjutnya peneliti menanyakan kepada 
masing-masing kelompok tentang pesan yang diberikan oleh 
temannya. Hasil dari kegiatan ini, pesan tersampaikan dengan baik, 
hal ini menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan komunikasi. 
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Kegiatan selanjutnya adalah siswa diperintahkan untuk 
mendiskusikan pertanyaan yang telah disampaikan pada permainan 
yang telah dilakukan. Kegiatan diskusi ini, peneliti bersama guru 
BK  memberikan pendampingan langsung kepada masing-masing 
kelompok. Proses pendampingan ini bertujuan untuk memantau 
perkembangan dan keterlaksanaan proses diskusi guna menerapkan 
metode Think Pair and Share. Pada pelaksanaan pendampingan ini 
peneliti dan guru BK juga mengamati proses komunikasi yang 
dilakukan oleh siswa. 
Setelah siswa selesai berdiskusi, peneliti mempersilahkan 
kepada kelompok yang sudah siap untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. Pada prosesnya masing-masing kelompok terlihat 
sudah siap untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 
Penyampaian hasil diskusi berjalan dengan lancar tanpa harus 
menunjuk kelompok untuk mendapatkan giliran menyampaikan 
hasil diskusi masing-masing kelompok. 
Setelah peneliti memberikan penjelasan tentang aspek dalam 
komunikasi, siswa dibagi dalam tiga kelompok untuk 
mendiskusikan pertanyaan yang diberikan peneliti. Sebelum siswa 
melakukan diskusi, peneliti memberikan pertanyaan untuk materi 
diskusi, akan tetapi penyampaian pertanyaan dilakukan dengan 
melakukan sebuah game terlebih dahulu. Permainan yang 
dilakukan dalam kegiatan ini adalah pesan berantai, dimana salah 
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satu perwakilan dari kelompok diberitahu pertanyaan yang harus 
tersampaikan kepada anggota kelompoknya. 
Setelah salah satu perwakilan kelompok diberi pertanyaan 
sebagai materi diskusi, siswa diperintahkan untuk berbaris 
berbanjar. Selanjutnya dengan aba-aba yang diberikan peneliti, 
masing-masing kelompok menyampaikan pertanyaan yang telah 
disampaikan oleh peneliti. Pelaksanaan permainan ini bertujuan 
untuk memberikan variasi dalam layanan bimbingan, sehingga 
siswa tidak merasa jenuh dan bosan. Selain itu pada permainan ini 
siswa dituntut dapat berkomunikasi secara baik . Pada pelaksanaan 
permainan pesan berantai ini, siswa antusias untuk mengikuti 
kegiatan bimbingan ini. Setelah pesan tersampaikan kepada siswa 
yang paling ujung, selanjutnya peneliti menanyakan kepada 
masing-masing kelompok tentang pesan yang diberikan oleh 
temannya. Hasil dari kegiatan ini, pesan tersampaikan dengan baik, 
hal ini menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan 
berkomunikasi. 
Kegiatan selanjutnya adalah siswa diperintahkan untuk 
mendiskusikan pertanyaan yang telah disampaikan pada permainan 
yang telah dilakukan. Kegiatan diskusi ini, peneliti bersama guru 
BK memberikan pendampingan langsung kepada masing-masing 
kelompok. Proses pendampingan ini bertujuan untuk memantau 
perkembangan dan keterlaksanaan proses diskusi guna menerapkan 
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metode Think pair and share. Pada pelaksanaan pendampingan ini 
peneliti dan guru BK juga mengamati proses komunikasi yang 
dilakukan oleh siswa. 
Setelah siswa selesai berdiskusi, peneliti mempersilahkan 
kepada kelompok yang sudah siap untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. Pada prosesnya masing-masing kelompok terlihat 
sudah siap untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 
Penyampaian hasil diskusi berjalan dengan lancar tanpa harus 
menunjuk kelompok untuk mendapatkan giliran menyampaikan 
hasil diskusi masing-masing kelompok. 
c) Kegiatan Penutup 
Penutup pada kegiatan pertama ini yaitu peneliti membuat 
kesimpulan dari hasil pelaksanaan pertemuan pertama siklus kedua 
ini. Sebelum mengakhiri kegiatan, peneliti menutup dengan 
memberikan salam. 
2) Pertemuan II 
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru BK pada 
pertemuan ke-II yaitu evaluasi hasil pertemuan pertama siklus kedua 
Kegiatan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Mei 2015 
dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.30 WIB. Kegiatan 
dilaksanakan di dalam kelas, peneliti berkolaborasi dengan guru BK 
dalam menyampaikan kegiatan berikutnya. Adapun materi yang akan 
disampaikan yaitu melakukan diskusi besar. Dalam pelaksanaan ini 
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peneliti memberikan bantuan kepada siswa untuk meluruskan 
kesalahan-kesalahan yang bersifat umum atau masih dilakukan 
sebagain besar siswa. Selain itu peneliti dan guru BK menyampaikan 
beberapa evaluasi yang mengenai kesalahan yang masih dilakukan 
oleh beberapa siswa saja dan memberikan beberapa solusi. Berikut 
adalah perincian pelaksanaan pertemuan ke-II suklus ke-II: 
a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti dan guru BK mengawali pertemuan ke-II dengan 
salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian peneliti 
dan guru BK mengadakan diskusi kecil dengan siswa tentang 
materi pada pertemuan ke-I.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada pertemuan kedua ini tidak jauh berbeda 
dengan pertemuan pertama pada pelaksanaan siklus kedua. Hanya 
saja pada pertemuan kedua ini pelaksanaan diskusi dilakukan 
secara klasikal atau menyeluruh satu kelas tidak lagi terbagi 
menjadi beberapa kelompok diskusi. Pada awal kegiatan inti ini, 
siswa diberi kesempatan untuk manyampaikan permasalahan 
komunikasi yang masih dilakukan oleh siswa. Pada proses ini 
beberapa siswa menyampaiakan permasalahan yang masih 
dilakukan dalam berkomunikasi, diantaranya adalah ketika 
menjalin komunikasi dengan siswa lain masih memiliki rasa 
enggan atau malu, siswa juga belum terlalu terbuka dengan siswa 
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lain yang dianggap bukan teman dekatnya dan antar siswa masih 
merasa kebingungan cara untuk menyampaikan pendapatnya 
walaupun siswa tersebut ingin menyampaikan pendapatnya. 
Beberapa permasalahan yang muncul tersebut, peneliti dan 
guru BK mencoba memberikan solusi kepada keseluruhan siswa 
maupun secara individu. Peneliti dan guru BK memberikan solusi 
dengan cara memberikan beberapa contoh komunikasi yang baik 
dan dan cara-cara untuk melakukan komunikasi dengan baik. 
Selain solusi yang diberikan peneliti dan guru BK, peneliti juga 
mempersilahkan siswa lain untuk menyampaikan solusi yang 
dimiliki oleh masing-masing siswa. 
Proses kegiatan ini, beberapa siswa menyampaikan 
pendapatnya diantaranya untuk berkomunikasi yang baik, siswa 
harus berbicara dengan sopan, berusaha tidak menyinggung lawan 
bicaranya, berfikir positif. Berdasarkan beberapa solusi yang 
diberikan oleh siswa, peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa 
komunikasi yang baik harus memperhatikan kelima aspek yang 
telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Pada proses 
diskusi ini semua siswa fokus mengikuti diskusi ini dan siswa 
sudah lebih berani menyampaikan pendapatnya didalam forum 
besar. Secara tidak langsung, kemampuan komunikasi yang 
dimiliki siwa sudah semakin meningkat. 
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c) Kegiatan Penutup 
Penutup pada pertemuan II ini peneliti dan guru BK 
menyimpulkan tentang cara berkomunikasi yang baik dan aspek-
aspek yang perlu diperhatikan dalam menjalin komunikasi yang 
baik. Sebelum mengakhiri pertemuan ini peneliti mengajak siswa 
untuk terus meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan peneliti 
menutup dengan salam. 
c. Evaluasi 
Evaluasi yang perlu dilakukan adalah pada pelaksanan siklus ke II 
ini peneliti perlu pengelolaan kelas yang lebih baik. Hal ini dikarenakan 
variasi permainan yang diberikan dalam layanan bimbingan ini kelas 
menjadi kurang kondusif, sehingga waktu untuk berdiskusi menjadi 
berkurang.  
d. Hasil Observasi 
Pada umunya siklus II pertemuan ke-I berjalan dengan lancar, 
aspek-aspek komunikasi yang pada pelaksanaan siklus pertama belum 
muncul, pada pelaksanaan siklus kedua  ini mulai muncul. Pada aspek 
keterbukaan , secara keseluruhan siswa sudah berani menyampaikan 
permasalahan dan pendapatnya dalam diskusi kelompok maupun diskusi 
kelas. Aspek empati juga sudah terlihat, pada saat penyampaian hasil 
diskusi siswa mulai memperhatikan cara berkomunikasi yang baik. Pada 
aspek dukungan, terlihat dalam diskusi kelompok tidak ada siswa yang 
berbicara diluar materi yang didikusikan oleh kelompoknya, semua siswa 
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fokus pada materi diskusi. Aspek kepositifan juga sudah nampak, pada 
aspek ini sudah tidak ada lagi siswa yang mengejek siswa lain. Pada 
aspek yang terakhir yaitu aspek saling memahami sudah terlihat, hal ini 
ditunjukkan ketika masing-masing kelompok berdiskusi terlihat siswa 
satu dengan yang lain mendengarkan dengan baik dan terkadang 
memberikan komentar. 
Kesimpulan pada kegiatan ini yaitu dari hasil observasi kelima 
aspek dalam komunikasi sudah mulai terlihat, selain itu kemampuan 
komunikasi siswa berdasarkan hasil pengamatan juga sudah semakin 
baik. Dengan demikian pelaksanaan pertemuan pertama pada siklus 
kedua ini berjalan dengan lancar dan baik. 
e. Pemberian Post Test II 
Pertemuan post-test II dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Mei 2015 
Pemberian post-test II ini diberikan untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan skor kemampuan komunikasi siswa setelah diberikan 
tindakan pada siklus ke-II. Hasil dari post-test II ini akan memperkuat 
data hasil pengamatan selama proses pertemuan berlangsung. Adanya 
peningkatan kiemampuan komunikasi siswa setelah pemberian 
pertemuan pada siklus II dapat dilihat dengan membandingkan hasil skor 
skala pre-test, post-tes I dengan hasil skor skala post test II pada tabel 10.  
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Tabel 10. Hasil Skor Kemampuan Komunikasi Siswa pada Pelaksanaan 
Pos-Test II  
No Siswa 
L/
P 
Jmlh Ket 
 
No Siswa L/P Jmlh Ket 
Siswa 1 L 75 tinggi 
 
Siswa 16 P 71 tinggi 
Siswa 2 L 78 tinggi 
 
Siswa 17 P 70 tinggi 
Siswa 3 L 83 tinggi 
 
Siswa 18 P 42 rendah 
Siswa 4 L 75 tinggi 
 
Siswa 19 P 63 sedang 
Siswa 5 L 42 rendah 
 
Siswa 20 P 67 tinggi 
Siswa 6 L 61 sedang 
 
Siswa 21 P 69 tinggi 
Siswa 7 L 57 sedang 
 
Siswa 22 P 74 tinggi 
Siswa 8 L 52 sedang 
 
Siswa 23 P 68 tinggi 
Siswa 9 L 60 sedang 
 
Siswa 24 P 63 sedang 
Siswa 10 L 71 tinggi 
 
Siswa 25 P 42 rendah 
Siswa 11 L 75 tinggi 
 
Siswa 26 P 73 tinggi 
Siswa 12 L 74 tinggi 
 
Siswa 27 P 73 tinggi 
Siswa 13 P 56 sedang 
 
Siswa 28 P 57 sedang 
Siswa 14 P 62 sedang 
 
Siswa 29 P 60 sedang 
Siswa 15 P 71 tinggi 
 
Siswa 30 P 59 sedang 
 
Tabel 11. Kategorisasi Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Depok  Yogyakart pelaksanaan post-test II 
No Interval Kategorisasi f % 
1 64 - 84 Tinggi 16 53% 
2 43 - 63 Sedang 11 37% 
3 21 - 42 Rendah 3 10% 
  Jmlh   30 100% 
 
Berdasarkan Tabel 10 dan 11 tersebut diketahui 3 siswa memiliki 
kemampuan komunikasi kurang, 11 siswa memiliki kemampuan 
komunikasi sedang dan 16 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
tinggi. Berdasarkan hasil post-test II tersebut terdapat peningkatan yang 
cukup baik. Peningkatan kemampuan komunikasi tersebut dapat dilihat 
pada tabel 12. 
 
87 
 
Tabel 12. Perbandingan perolehan Hasil Skor Kemampuan Komunikasi Siswa 
Pelaksanaan pre-test dengan Pelaksanaan post-test I dan post-test II. 
No Siswa Pre-Tes Ket Post-test I Ket 
Post-
test II 
Ket Peningkatan 
Siswa 1 43 sedang 54 sedang 75 tinggi 32 
Siswa 2 42 rendah 65 tinggi 78 tinggi 36 
Siswa 3 61 sedang 64 tinggi 83 tinggi 22 
Siswa 4 42 rendah 53 sedang 75 tinggi 33 
Siswa 5 31 rendah 40 rendah 42 rendah 11 
Siswa 6 42 rendah 52 sedang 61 sedang 19 
Siswa 7 42 rendah 52 sedang 57 sedang 15 
Siswa 8 42 rendah 52 sedang 52 sedang 10 
Siswa 9 42 rendah 52 sedang 60 sedang 18 
Siswa 10 42 rendah 50 sedang 71 tinggi 29 
Siswa 11 40 rendah 54 sedang 75 tinggi 35 
Siswa 12 41 rendah 53 sedang 74 tinggi 33 
Siswa 13 38 rendah 42 rendah 56 sedang 18 
Siswa 14 39 rendah 42 rendah 62 sedang 23 
Siswa 15 40 rendah 50 sedang 71 tinggi 31 
Siswa 16 37 rendah 50 sedang 71 tinggi 34 
Siswa 17 41 rendah 49 sedang 70 tinggi 29 
Siswa 18 42 rendah 42 rendah 42 rendah 0 
Siswa 19 40 rendah 42 rendah 63 sedang 23 
Siswa 20 40 rendah 41 rendah 67 tinggi 27 
Siswa 21 42 rendah 42 rendah 69 tinggi 27 
Siswa 22 50 sedang 50 sedang 74 tinggi 24 
Siswa 23 42 rendah 42 rendah 68 tinggi 26 
Siswa 24 40 rendah 40 rendah 63 sedang 23 
Siswa 25 41 rendah 41 rendah 42 rendah 1 
Siswa 26 42 Rendah 52 sedang 73 tinggi 31 
Siswa 27 44 Sedang 50 sedang 73 tinggi 29 
Siswa 28 42 Rendah 49 sedang 57 sedang 15 
Siswa 29 42 Rendah 52 sedang 60 sedang 18 
Siswa 30 42 Rendah 51 sedang 59 sedang 17 
Rata-rata 41,8 Rendah 48,9 sedang 64.8 tinggi 23.0 
Persentase 
(%) 
50%  58%  77%  27% 
 
Berdasarkan tabel 12 tersebut diketahui terdapat peningkatan 
motivasi belajar siswa antara pelaksanaan pre-test hingga post-test II. 
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Pada pelaksanaan pre test terdapat 26 siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi rendah dan 4 siswa memiliki kemampuan komunikasi tinggi. 
Kenaikan yang terjadi pada pelaksanaan post-test I dapat dilihat pada 
berkurangnya siswa yang memiliki kemampuan komunikasi kurang dari 
24 siswa menjadi 10 siswa. Kenaikan juga terjadi pada siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi sedang meningkat sebesar 14 siswa 
dan kemampuan komunikasi siswa kategori tinggi meningkat sebanyak 2 
siswa.  
Pelaksanaan siklus ke-2 kenaikan motivasi belajar siswa juga 
terjadi. Pada pelaksanaan post test II siswa yang berkemampuan 
komunikasi rendah berkurang menjadi 3 siswa, Siswa tergolong pada 
kategori sedang dan tinggi. Kemampuan komunikasi kategori sedang 
berkurang 7 siswa. Berkurangnya kemampuan komunikasi pada kategori 
sedang bukan berarti terjadai penurunan terhadap kemampuan 
komunikasi siswa, melainkan terjadi peningkatan pada kategori tinggi. 
Kemampuan siswa pada kategori tinggi meningkat sebanyak 14 siswa.  
Berdasarkan hasil pre-test diketahui rata-rata pencapaian test 
kemampuan berkomunikasi sebesar 41,8 (50%). Pada pelaksanaan post 
test I pencapaian test kemampuan komunikasi sebesar 48,9 (58%). Pada 
pelaksanaan pre test idan ipost test I, peningkatan pencapaian 
kemampuan berkomunikasi terjadi peningkatan sebesar 7,1 (8%). 
Sedangkan pecapaian pelaksanaan post test II hasil pencapaian 
berkomunikasi sebesar 64,8 ( 77%). Berdasarkan pelaksanaan pre test 
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hingga post test II terjadi peningkatan kemampuan komunikasi sebesar 23 
(27%). 
f. Refleksi 
Pelaksanaan siklus ke II berjalan dengan lancar, semua siswa 
mengikuti kegiatan diskusi dengan tertib dan lancar. Akan tetapi masih 
ditemukan beberapa kesalahan secara umum maupun individu, 
permasalahan yang muncul pada pelaksanaan ini sudah teratasi dengan 
cara memberikan pendampingan langsung secara individu maupun secara 
kelompok besar. Pada pelaksanaan siklus II ini, perubahan perilaku 
ditunjukkan oleh siswa diantaranya adalah, siswa dengan percaya diri 
menyampaikan pendapatnya dalam forum kecil maupun forum besar, 
selain itu siswa juga tampak percaya diri dalam berkomunikasi dengan 
temannya. Siswa juga memperhatikan cara berkomunikasi dengan baik, 
dalam hal ini siswa menyampaikan pendapatnya tanpa menyinggung 
perasaan siswa lainnya. Dengan demikian penggunaan metode Think pair 
and share dianggap dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 
kelas VII SMP N 2 Depok Yogyakarta. Pelaksaan siklus II dihentikan 
karena sudah ada peningkatan pada siswa kelas VII D yang bermasalah 
pada kemampuan komunikasi. 
 
B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas 
Penelitian ini dimulai dari hasil observasi pada siswa kelas VII SMP N 2 
Depok Yogyakarta. Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
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permasalahan yang muncul, diantaranya adalah kurangnya model pembelajaran 
dalam pengajaran keterampilan komunikasi. Kurangnya keberanian siswa 
(malu dan kurang percaya diri) dalam berkomunikasi mengungkapkan ide atau 
gagasannya. Serta rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam berkomunikasi 
di muka umum. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti memfokuskan pada 
satu permasalahan saja yaitu pada rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi di muka umum. Untuk mengatasi atau meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi, peneliti menerapkan metode Think Pair and 
Share. 
Berdasarkan hasil observasi selama siklus I berlangsung yang dilakukan 
oleh guru BK didapatkan bahwa beberpa aspek yang diantranya adalah 
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan saling memahami belum 
semuanya muncul sehingga kemampuan komunikasi siswa belum meningkat 
secara maksimal. Dalam pelaksanaan siklus pertama ini hanya muncul satu 
aspek saja yaitu aspek keterbukaan, sedangkan keempat aspek lainnya belum 
muncul. Permasalahan ini dikarenakan dalam pelaksanaan siklus pertama ini 
masih ditemukan siswa yang berbicara tanpa memperhatikan perasaan 
temannya, selain itu ketika berdiskusi masih banyak siswa yang berbicara 
diluar materi diskusi serta ketika salah satu siswa ada yang menyampaikan 
pendapatnya masih terdpat siswa yang mengejek dan memberi tanggapan tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. Adanya permasalahan ini, maka perlu adanya 
upaya peningkatan kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Depok yang dilaksanakan pada tindakan siklus kedua. 
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Selain berdasarkan hasil observasi, wawancara juga dilakukan untuk 
mengetahui hasil dari penenerapan metode permainan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP N 2 Depok. Wawancara 
dilakukan kepada guru BK dan beberapa siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling, pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 
pertama ini sudah sesuai dengan prosedur perencanaan yang telah dibuat 
peneliti, hanya saja masih terdapat beberapa hambatan yang terjadi pada proses 
pelaksanaan siklus pertama ini. Hambatan yang didapatkan pada pelaksanaan 
siklus pertama ini adalah siswa terlihat masih belum fokus dengan kegiatan 
bimbingan dikelas dan siswa masih terlihat belum terbuka dengan siswa lain. 
Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling juga disebutkan oleh 
beberapa siswa. Hasil wawancara dengan siswa menyebutkan bahwa siswa 
masih merasa grogi jika berbicara serius didepan teman-temannya, selain itu 
siswa juga merasa malu untuk meneceritakan permasalahannya kepada teman 
yang belum terlalu dekat. Akan tetapi setelah pelaksanaan dua kali pertemuan 
siswa merasa lebih berani untuk berbicara didepan teman-temannya. 
Beberapa hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa, walaupun peningkatan yang terjadi belum maksimal dan 
masih ditemukan beberapa hambatan. 
Hambatan–hambatan yang muncul pada pelaksanaan siklus pertama ini 
diperbaiki pada pelaksanaan siklus kedua. Pada pelaksanaan siklus kedua ini 
didapatkan bahwa secara umumya pelaksanan siklus II berjalan dengan lancar, 
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aspek-aspek komunikasi yang pada pelaksanaan siklus pertama belum muncul, 
pada pelaksanaan siklus kedua  ini mulai muncul. Pada aspek keterbukaan, 
secara keseluruhan siswa sudah berani menyampaikan permasalahan dan 
pendapatnya dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Aspek empati 
juga sudah terlihat, pada saat penyampaian hasil diskusi siswa mulai 
memperhatikan cara berkomunikasi yang baik. Pada aspek dukungan, terlihat 
dalam diskusi kelompok tidak ada siswa yang berbicara di luar materi yang 
didiskusikan oleh kelompoknya, semua siswa fokus pada materi diskusi. Aspek 
kepositifan juga sudah nampak, pada aspek ini sudah tidak ada lagi siswa yang 
mengejek siswa lain. Pada aspek yang terakhir yaitu aspek saling memahami 
sudah terlihat, hal ini ditunjukkan ketika masing-masing kelompok berdiskusi 
terlihat siswa satu dengan yang lain mendengarkan dengan baik dan terkadang 
memberikan komentar. Pada pelaksanaan siklus II ini, perubahan perilaku 
ditunjukkan oleh siswa diantaranya adalah, siswa dengan percaya diri 
menyampaikan pendapatnya dalam forum kecil maupun forum besar, selain itu 
siswa juga tampak percaya diri dalam berkomuniaksi dengan temannya. Siswa 
juga memperhatikan cara berkomunikasi dengan baik, dalam hal ini siswa 
menyampaikan pendapatnya tanpa menyinggung perasaan siswa lainnya. 
Selain berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwa berdasarkan dari hasil observasi kelima aspek dalam 
komunikasi sudah mulai terlihat, selain itu kemampuan komunikasi siswa 
berdasarkan hasil pengamatan juga sudah semakin baik. Dengan demikian 
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pelaksanaan pertemuan pertama pada siklus kedua ini berjalan dengan lancar 
dan baik. 
Kelima aspek komunikasi ini menurut De Vito (1997: 39-40) 
mengungkapkan bahwa dalam komunikasi antar pribadi memerlukan aspek-
aspek yang meliputi keterbukaan, empati, dukunagan, sikap positif, dan saling 
memahami. Menurut Gitosudarmo dan Sudito (2000: 23) mendefinisikan 
komunikasi sebagai penyampaian atau pertukaran informasi dari pengirim 
kepada penerima baik lisan, tertulis maupun menggunakan alat komunikasi 
Berdasarkan pengertian dan aspek komunikasi jelas bahwa komunikasi yang 
baik terjadi bilamana sebuah pesan atau informasi sampai kepada pendengar, 
baik perorangan maupun secara kelompok. Selain itu komunikasi juga harus 
memiliki umpan balik dimana informasi yang dikirimkan dari pemberi pesan 
diserap oleh pendengar dan pendegar memberikan umpan balik sebagi ukuran 
bahwa pesan atau informasi yang diberikan dapat dipahami oleh pendengar 
dengan baik. Agar pesan dapat tersampikan dengan baik maka pemberi pesan 
harus memperhatikan beberapa aspek yang tekah disebutkan oleh De Vito. 
Upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dalam penelitian ini 
menerapkan metode Think Pair and Share. Menurut Trianto (2012: 132) 
metode Think Pair and Share merupakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif sederhana yang dapat diterapkan pada pembelajaran dikelas. 
Pemilihan metode Think Pair and Share dikarenakan metode Think pair and 
share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu 
informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling 
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menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan 
kelas. Selain itu, metode Think pair and share juga dapat memperbaiki rasa 
percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
kelas. Dengan adanya beberapa keuntungan dari penerapan metode Think Pair 
and Share siswa dengan mudah meyerap dan memberikan umpan balik 
terhadap informasi yang diberikan oleh siswa lain. 
Menurut Lie (2002:57) bahwa metode Think pair and share adalah 
metode pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri 
dan bekerjasama dengan orang lain. Metode Think pair and share diharapkan 
siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam 
komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam 
kelompok kecil. Dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikasi 
antara satu dengan yang lain, siswa secara tidak langsung dapat 
mengembangkan kemampuan komunikasinya. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, metode Think Pair and Share mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa sebesar 77%. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
hasil angket kemampuan komunikasi yang telah diisi oleh siswa. Dengan 
demikian metode think paire and share dianggap mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
terdapat kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi 
peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah: 
1. Keterbatasan waktu yang diberikan sekolah kepada peneliti untuk 
mengambil data penelitian, hal ini dikarenakan siswa akan memasuki ujian 
kenaikan kelas. 
2. Dalam satu kali tatap muka hanya mendapatkan 1 jam pelajaran atau 45 
menit. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP 2 Depok dapat meningkat 
melalui metode Think Pair and Share.  Berdasarkan hasil pre-test diketahui 
rata-rata pencapaian test kemampuan komunikasi sebesar 41,8 (50%). Pada 
pelaksanaan post test I pencapaian test kemampuan komunikasi sebesar 48,9 
(58%). Pada pelaksanaan pre test dan post test I, peningkatan pencapaian 
kemampuan komunikasi terjadi peningkatan sebesar 7,1 (8%). Sedangkan 
pecapaian pelaksanaan post test II hasil pencapaian kemampuan berkomunikasi 
sebesar 64,8 (77%). Berdasarkan pelaksanaan pre test hingga post test II terjadi 
peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi sebesar 23 (27%).  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK diharapkan dapat menggunakan metode Think Pair and Share 
sebagai sarana dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa untuk 
membuat variasi layanan bimbingan klasikal ataupun kelompok yang 
diberikan kepada siswa. 
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2. Bagi Siswa 
Kemampuan komunikasi siswa telah mengalami peningkatan, untuk itu 
siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi 
dengan tetap memperhatikan aspek-aspek dalam komunikasi. Hal ini 
dikarenakan dalam menjalin sebuah hubungan yang baik perlu didukung 
dengan kemampuan berkomunikasi yang baik pula. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian tentang upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi, diharapkan dapat meningkatkan 
lebih maksimal dengan menggunakan metode yang sama ataupun berbeda 
dalam penelitian PTK. Selain itu, kekurangan yang masih terdapat pada 
pelaksanaan penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 
memperbaiki pada penelitian berikutnya. Seperti halnya keterbatasan waktu 
yang diberikan sekolah kepada peneliti untuk mengambil data penelitian, 
dan dalam satu kali tatap muka hanya mendapatkan 1 jam pelajaran atau 
45menit. 
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SKALA KEMAMPUAN KOMUNIKASI  
 
PENGANTAR  
Berikut ini adalah skala kemampuan komunikasi, skala ini dibuat untuk 
penelitian dan mengetahui kemampuan komunikasi siswa. Karena itu saya 
meminta bantuan kepada siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi 
pernyataan-pernyataan di bawah ini. Setiap jawaban itu benar jika mencerminkan 
diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannya. Serta tidak 
mempengaruhi penilaian hasil belajar di sekolah.  
Atas kesediaan dan kerjasama kalian saya ucapkan terima kasih.  
 
Hormat saya 
Peneliti, 
 
 
 
 
 
Dia Sekarwulan Pramudewanti 
 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia 
2. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia. 
3. Beri tanda cek (√) jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian pada kolom 
yang tersedia. Berikut adalah empat alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
4. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban kalian jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
..Selamat mengerjakan.. 
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Nama : 
___________________________________________________________ 
JenisKelamin : L / P 
             
    
  SKALA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
 
NO 
PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya enggan berbagi cerita dengan orang lain.     
2 Saya selalu berkata jujur.     
3 Saya mudah memarahi orang lain tanpa 
mendengarkan penjelasan orang tersebut. 
    
4 Saat melakukan kesalahan, saya tidak mau 
mengakuinya 
    
5 Ketika teman bertanya, saya akan menjawab 
dengan apa adanya 
    
6 Saya berusaha untuk berbicara sopan kepada orang 
lain, meski saya tidak menyukai pembicaraan 
tersebut. 
    
7 Saya berbicara sesuai dengan kenyataan     
8 Saya malas berbicara dengan orang yang menangis 
saat bercerita. 
    
9 Saya tidak mau melibatkan diri dengan 
pengambilan keputusan orang lain.  
    
10 Meskipun orang lain berbicara kasar, saya berusaha 
untuk berbicara dengan lembut. 
    
11 Saya menghargai setiap pendapat orang lain     
12 Saya mengabaikan saat orang lain menceritakan 
masalahnya. 
    
13 Saya lebih banyak diam ketika diminta 
memberikan pendapat. 
    
14 Saya tidak memperhatikan saat berbicara dengan 
orang lain. 
    
15 Saya senang berdiskusi untuk mencari solusi dari 
setiap permasalahan. 
    
16 Saya termasuk orang yang suka meremehkan 
kemampuan orang lain. 
    
17 Saya tidak memperdulikan pendapat orang lain     
18 Saya merasa orang lain mengajak saya berbicara, 
hanya saat membutuhkan bantuan. 
    
19 Saat orang lain berbicara kurang jelas, saya 
langsung menegurnya. 
    
20 Setiap masukan yang diberikan orang lain, saya 
akan mempertimbangkannya. 
    
  
Lampiran 1. Instrumen Sebelum Uji Validitas 
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21 Saya yakin setiap pendapat yang disampaikan 
orang lain adalah sesuatu yang baik . 
    
22 Senyuman dengan ramah diperlukan walaupun 
orang yang mengajak saya berbicara dalam kondisi 
bingung. 
    
23 Saya tidak pernah mempercayai orang lain.     
24 Saya menjaga kesopanan dalam berbicara.     
25 Saya akan mendengarkan sampai selesai saat orang 
lain bercerita. 
    
Lampiran 2. Hasil Uji Coba Skala Kemapuan Komunikasi Siswa SMP N 2 Depok 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
Siswa 1 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 69
Siswa 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 74
Siswa 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98
Siswa 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 79
Siswa 5 2 4 1 3 3 1 4 1 2 3 1 2 1 1 2 2 1 3 1 3 3 3 1 1 1 50
Siswa 6 4 4 3 4 3 2 4 1 3 4 2 2 1 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 2 71
Siswa 7 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 75
Siswa 8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 70
Siswa 9 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 60
Siswa 10 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 85
Siswa 11 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 80
Siswa 12 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 2 79
Siswa 13 3 3 2 2 2 3 4 1 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 63
Siswa 14 4 4 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 71
Siswa 15 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 70
Siswa 16 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 64
Siswa 17 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 72
Siswa 18 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 74
Siswa 19 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 63
Siswa 20 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 87
Siswa 21 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 80
Siswa 22 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 85
Siswa 23 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 81
Siswa 24 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 60
Siswa 25 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 77
Siswa 26 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 62
Siswa 27 2 1 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 72
Siswa 28 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 76
Siswa 29 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 66
Siswa 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 76
Jmlh
Butir Soal
No Siswa
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HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
 
 
No Butir r tabel r hitung Keterangan 
 1 0.361 .616** Valid 
 2 0.361 .253 Tidakvalid 
 3 0.361 .821** Valid 
 4 0.361 .507** Valid 
 5 0.361 .447* Valid 
 6 0.361 .663** Valid 
 7 0.361 .195 Tidakvalid 
 8 0.361 .556** Valid 
 9 0.361 .589** Valid 
 10 0.361 .300 Tidakvalid 
 11 0.361 .587** Valid 
 12 0.361 .577** Valid 
 13 0.361 .601** Valid 
 14 0.361 .564** Valid  
15 0.361 .613** Valid  
16 0.361 .461* Valid  
17 0.361 .805** Valid  
18 0.361 .502** Valid  
19 0.361 .663** Valid  
20 0.361 .304 Tidakvalid  
21 0.361 .577** Valid  
22 0.361 .622** Valid  
23 0.361 .821** Valid  
24 0.361 .663** Valid  
25 0.361 .558** Valid  
 Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kemampuan  Komunikasi 
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HASIL UJI RELIABILITAS 
Case Processing Summary 
 
  N % 
 Cases Valid 30 100.0 
 Excludeda 0 0.0 
 Total 30 100.0 
 a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 Reliability Statistics 
   
Cronbach's 
Alpha N of Items 
   .918 21 
   
     Item-Total Statistics 
  
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
butir1 56.63 76.654 .528 .915 
butir2 56.57 73.840 .799 .909 
butir3 56.17 79.109 .439 .917 
butir4 56.70 78.907 .362 .919 
butir5 56.47 75.775 .650 .913 
butir6 57.07 74.961 .540 .915 
butir7 56.57 78.116 .476 .916 
butir8 57.03 76.861 .571 .914 
butir9 56.60 76.869 .525 .915 
butir10 56.93 75.375 .604 .913 
butir11 57.00 77.310 .529 .915 
butir12 56.77 77.564 .534 .915 
butir13 56.50 79.569 .344 .919 
butir14 56.60 73.766 .783 .909 
butir15 56.23 78.599 .420 .917 
butir16 56.47 75.775 .650 .913 
butir17 56.63 76.930 .547 .915 
butir18 56.47 76.671 .572 .914 
butir19 56.57 73.840 .799 .909 
butir20 56.47 75.775 .650 .913 
butir21 56.90 76.576 .551 .915 
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SKALA KEMAMPUAN KOMUNIKASI  
 
PENGANTAR  
Berikut ini adalah skala kemampuan komunikasi, skala ini dibuat untuk 
penelitian dan mengetahui kemampuan komunikasi siswa. Karena itu saya 
meminta bantuan kepada siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi 
pernyataan-pernyataan di bawah ini. Setiap jawaban itu benar jika mencerminkan 
diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannya. Serta tidak 
mempengaruhi penilaian hasil belajar di sekolah.  
Atas kesediaan dan kerjasama kalian saya ucapkan terima kasih.  
 
Hormat saya 
Peneliti, 
 
 
 
 
Dia Sekarwulan Pramudewanti 
 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
5. Isilah identitas pada tempat yang tersedia 
6. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia. 
7. Beri tanda cek (√) jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian pada kolom 
yang tersedia. Berikut adalah empat alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
8. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban kalian jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
..Selamat mengerjakan.. 
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Nama : 
___________________________________________________________ 
JenisKelamin : L / P 
 
             
     SKALA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
 
NO 
PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya enggan berbagi cerita dengan orang lain.     
2 Saya mudah memarahi orang lain tanpa 
mendengarkan penjelasan orang tersebut. 
    
3 Saat melakukan kesalahan, saya tidak mau 
mengakuinya 
    
4 Ketika teman bertanya, saya akan menjawab 
dengan apa adanya 
    
5 Saya berusaha untuk berbicara sopan kepada orang 
lain, meski saya tidak menyukai pembicaraan 
tersebut. 
    
6 Saya malas berbicara dengan orang yang menangis 
saat bercerita. 
    
7 Saya tidak mau melibatkan diri dengan 
pengambilan keputusan orang lain.  
    
8 Saya menghargai setiap pendapat orang lain     
9 Saya mengabaikan saat orang lain menceritakan 
masalahnya. 
    
10 Saya lebih banyak diam ketika diminta memberikan 
pendapat. 
    
11 Saya tidak memperhatikan saat berbicara dengan 
orang lain. 
    
12 Saya senang berdiskusi untuk mencari solusi dari 
setiap permasalahan. 
    
13 Saya termasuk orang yang suka meremehkan 
kemampuan orang lain. 
    
14 Saya tidak memperdulikan pendapat orang lain     
15 Saya merasa orang lain mengajak saya berbicara, 
hanya saat membutuhkan bantuan. 
    
16 Saat orang lain berbicara kurang jelas, saya 
langsung menegurnya. 
    
17 Saya yakin setiap pendapat yang disampaikan 
orang lain adalah sesuatu yang baik . 
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18 Senyuman dengan ramah diperlukan walaupun 
orang yang mengajak saya berbicara dalam kondisi 
bingung. 
    
19 Saya tidak pernah mempercayai orang lain.     
20 Saya menjaga kesopanan dalam berbicara.     
21 Saya akan mendengarkan sampai selesai saat orang 
lain bercerita. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Siswa 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 sedang
Siswa 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 sedang
Siswa 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 5 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 31 kurang
Siswa 6 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 42 kurang
Siswa 7 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 10 2 2 3 2 3 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 11 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 40 kurang
Siswa 12 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 41 kurang
Siswa 13 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 kurang
Siswa 14 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 39 kurang
Siswa 15 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 kurang
Siswa 16 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 kurang
Siswa 17 2 2 2 3 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 kurang
Siswa 18 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 19 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 kurang
Siswa 20 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 1 3 3 1 2 40 kurang
Siswa 21 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 42 kurang
Siswa 22 3 3 3 2 2 2 3 1 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 50 sedang
Siswa 23 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 1 42 kurang
Siswa 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 40 kurang
Siswa 25 3 2 3 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 41 kurang
Siswa 26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 27 2 2 3 2 2 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 44 sedang
Siswa 28 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 42 kurang
Siswa 29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 42 kurang
No Siswa
Butir Soal
Jmlh Ket
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Siswa 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 sedang
Siswa 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 2 4 65 baik
Siswa 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 64 baik
Siswa 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 53 sedang
Siswa 5 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 kurang
Siswa 6 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 52 sedang
Siswa 7 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 52 sedang
Siswa 8 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 52 sedang
Siswa 9 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 52 sedang
Siswa 10 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 50 sedang
Siswa 11 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 54 sedang
Siswa 12 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 53 sedang
Siswa 13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 14 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 42 kurang
Siswa 15 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 50 sedang
Siswa 16 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 50 sedang
Siswa 17 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 49 sedang
Siswa 18 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 kurang
Siswa 20 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 3 3 1 2 41 kurang
Siswa 21 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 42 kurang
Siswa 22 3 3 3 2 2 2 3 1 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 50 sedang
Siswa 23 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 1 42 kurang
Siswa 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 40 kurang
Siswa 25 3 2 3 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 41 kurang
Siswa 26 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 52 sedang
Siswa 27 2 2 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 50 sedang
Siswa 28 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 1 2 2 2 49 sedang
Siswa 29 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 52 sedang
Siswa 30 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 51 sedang
No Siswa
Butir Soal
Jmlh Ket
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Siswa 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 75
Siswa 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 78
Siswa 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83
Siswa 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 75
Siswa 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42
Siswa 6 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 61
Siswa 7 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 57
Siswa 8 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 52
Siswa 9 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 60
Siswa 10 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 71
Siswa 11 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 75
Siswa 12 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 74
Siswa 13 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 56
Siswa 14 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 62
Siswa 15 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 71
Siswa 16 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 71
Siswa 17 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 70
Siswa 18 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 42
Siswa 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
Siswa 20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 67
Siswa 21 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 69
Siswa 22 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 74
Siswa 23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 68
Siswa 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
Siswa 25 3 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 42
Siswa 26 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 73
Siswa 27 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 73
Siswa 28 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 57
Siswa 29 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 60
Siswa 30 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 59
No Siswa
Butir Soal
Jmlh
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No Aspek Indikator 
Kesesuaian  Keterangan  
Muncul  Tidak Muncul   
1 Keterbukaan Keinginan untuk terbuka 
V   
siswa mencoba untuk menyampaikan 
permasalhan yang dimilikinya, akan 
tetapi siswa terlihat malu untuk 
membicarakannya di kelas 
2 Empati Memahami perasaan orang lain   v 
masih terlihat beberapa siswa ketika 
menyampaikan pendapatnya tidak 
memperhatikan temannya, masih 
berbicara semaunya sendiri 
3 Dukungan Mendukung isi pembicaraan    v 
ketika berdiskusi masih banyak 
siswa berbicara sendiri 
4 Kepositifan 
Memiliki pikiran positif 
kepada lawan berbicara 
  v 
masih banyak siswa yang saling 
mengejek temannya 
5 Kesamaan 
Menumbuh-kan rasa kesamaan 
terhadap lawan berbicara 
  v 
hanya terlihat beberapa siswa yang 
menanggapi ketika siswa lain sedang 
berbicara 
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No Aspek Indikator 
Kesesuaian  Keterangan  
Muncul  Tidak Muncul   
1 Keterbukaan Keinginan untuk terbuka 
v   
terlihat siswa saling menyampaikan 
permasalahannya ketika berdiskusi 
2 Empati Memahami perasaan 
orang lain 
v   
siswa mulai terlihat menjaga cara berbicara 
ketika menyampaikan pendapatnya 
3 Dukungan 
Mendukung isi 
pembicaraan  
v   
siswa saling bertukar pikiran tentang diskusi 
yang sedang dibicarakan 
4 Kepositifan 
Memiliki pikiran positif 
kepada lawan berbicara 
v   
sudah tidak terlihat lagi siswa yang mengejek 
teman lainnya karena permasalhannya 
5 Kesamaan Menumbuh-kan rasa 
kesamaan terhadap 
lawan berbicara 
v     
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Lembaga  :  SMP N 2 Depok 
Subyek  :  Siswa-siswi kelas VII 
Tahun   :  2014/2015 
 
1. Pokok Bahasan  : Komunikasi 
2. Bidang Bimbingan : Pribadi-Sosial  
3. Jenis Layanan  : Bimbingan Klasikal 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman  
5. Tujuan                              : Siswa mampu memahami tentang komunikasi 
yang baik 
6. Hasil yang ingin dicapai    : Siswa memiliki komunikasi yang baik 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan  
10  menit 
2. Kegiatan Inti 
Guru BK menjelaskan materi komunikasi  
25 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan  salam dan berdoa. 
10 menit 
8. Metode     : Ceramah dan diskusi 
9. Alokasi Waktu     : 1 x 45 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas  
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK 
13. Rencana Evaluasi     :   
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Proses: 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
b. Siswa aktif dalam mengikuti layanan. 
Hasil: 
a. Siswa mampu mengerti dan memahami tentang komunikasi yang baik 
b. Siswa memiliki komunikasi yang baik 
14. Prosedur Kegiatan 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan, gambarannya yaitu: 
1) Siswa duduk di dalam kelas. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi yang disampaikan oleh 
guru BK. 
3) Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi dan yang 
telah diberikan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan kepada 
siswa. 
d. Guru BK bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini. 
e. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
 
 
Yogyakarta,    April 2015 
Praktikan, 
 
Dia SekarwulanPramudewanti 
NIM 08104244001 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Lembaga  :  SMP N 2 Depok 
Subyek  :  Siswa-siswi kelas VII 
Tahun   :  2014/2015 
1. Pokok Bahasan                  : Kemampuan komunikasi dan Metode Think Pair 
and Share 
2. Bidang Bimbingan : Pribadi-Sosial  
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan                              : Siswa mampu memahami kemampuan komunikasi 
dengan lebih baik dengan metode Think Pair and 
Share 
6.   Hasil yang ingin dicapai  : Siswa memiliki kemampuan komunikasi yang baik 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan  
5  menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru BK menjelaskan tentang permainan metode think pair and share 
b. Siswa melaksanakan permainan metode think pair and share 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait metode think pair 
and share yang telah dilakukan. 
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan metode think pair and share 
tersebut. 
c. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan  salam dan berdoa. 
10 menit 
8. Metode     : Ceramah dan Diskusi 
9. Alokasi Waktu     : 1 x 45 menit 
10. Tempat     : Kelas 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK 
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13. Alat perlengkapan     :  
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
a. Siswa antusias dalam mengikuti metode think pair and share 
b. Siswa aktif dalam mengikuti metode think pair and share 
Hasil: 
a. Siswa lebih memahami tentang kemampuan komunikasi dengan metode 
Think Pair and Share 
b. Siswa mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan, gambarannya yaitu: 
1) Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan tema 
komunikasi 
2) Siswa diminta untuk berpasang-pasangan dengan siswa yang lain 
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh guru BK untuk 
mendiskusikan tema komunikasi dan menuliskan hasilnya. 
4) Siswa secara bergantian mempresentasikan hasil diskusinya. 
5) Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait diskusi dengan 
menggunakan metode Think Pair and Share, yang telah dilaksanakan, 
yaitu memberi beberapa pertanyaaan kepada siswa. 
d. Guru BK bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini. 
e. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
Yogyakarta,    April 2015 
Praktikan, 
 
Dia SekarwulanPramudewanti 
NIM 08104244001 
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1. Proses penyampaian materi pada pertemuan siklus 1 
 
2. Kegiatan diskusi kelompok 
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3. Pengarahan pengisian skala  
 
4. Pendekatan peneliti pada kelompok yang kurang aktif saat berdiskusi
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